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Reciprocal Teaching dan Model Pembelajaran Langsung pada Peserta 
Didik kelas X SMAN 3 Jeneponto. 
 
Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 
kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto, 2) Untuk mengetahui hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto, 3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran 
reciprocal teaching dan model pembelajaran langsung  kelas X SMA Negeri 3 
Jeneponto.  
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian  
quasi eksperimen dan  desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
the matching-only  posttest-only kontrol group  design. Populasi pada penelitian 
ini yaitu seluruh kelas X MIA SMAN 3 Jeneponto yang terdiri dari 4 kelas dengan 
jumlah keseluruhan 105 peserta didik. sampel pada penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan teknik matching sehingga diperoleh 2 kelas dengan jumlah 
keseluruhan sampel peserta didik 52 peserta didik. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas X MIA II sebagai kelas eksperimen dan kelas MIA I sebagai kelas 
pembanding.  
Hasil  analisis deskriptif  menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  hasil 
belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal  teaching 
sebesar 72,03 dan yang menggunakan model pembelajaran langsung sebesar 
56,92. Berdasarkan hasil  analisis  statistik untuk hasil belajar menunjukkan  
bahwa thitung yang diperoleh sebesar 3,288 dan ttabel sebesar 2,056 . Sehingga 
thitung >ttabel. Hal ini menunjukkan  bahwa   ada  perbedaan  hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Pembelajaran reciprocal 
teaching dan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung  
kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu: diperlukan adanya pengontrolan yang 
lebih dalam melakukan proses investigasi serta memperhatikan media dan sumber 
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NIM :  20600115042 
Judul : "The Effect of Model Resiprocal Teaching Type on Physics Learning 
Outcomes of Grade X Students of Jeneponto 3 Public High School." 
 
 This research is which aims at 1). To find out the learning outcomes of 
physics students are taught using reciprocal teaching models in class X SMA 
Negeri 3 Jeneponto, 2). To find out the physics learning outcomes of students who 
are taught using learning in direct intruction of class X  SMA Negeri 3 Jeneponto, 
3). To find out the differences in physics learning outcomes of students who were 
taught using reciprocal teaching models and direct intruction in class X SMA 
Negeri 3 Jeneponto, 
 The research quasi-experimental study and design used in this study was 
the matching-only posttest-only control group design. The population in this study 
were all class X MIA SMAN 3 Jeneponto which consisted of 4 classes with a total 
of 105 students. The sample in this study was selected using a matching technique 
to obtain 2 classes with a total number of 52 students. 
 The results of the descriptive study showed that the average value of 
learning outcomes of students taught with reciprocal teaching models was 72.03 
and those using the direct intruction were 56.92. Based on the results of statistical 
analysis for learning outcomes show that the tcount obtained is 3.288 and t table is 
2.056. So thitung> t table. This shows that there are differences in physics 
learning outcomes of students taught by using reciprocal teaching models and 
students taught by direct intruction class X SMA Negeri 3 Jeneponto. 
        The implications of this study are: more control is needed in 
conducting the investigation process and paying attention to the media and 
learning resources that students will use in the investigation process in applying 

















A. Latar Belakang Masalah 
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang paling dasar 
dan mendasari cabang-cabang ilmu yang lain. Fisika adalah ilmu eksperimental 
yang digunakan untuk menemukan pola dan prinsip yang menghubungkan 
fenomena-fenomena alam. Terdapat banyak ayat dalam Al quran yang 
menjelaskan fenomena-fenomena alam, salah satunya yaitu QS Al-Imran tentang 
penciptaan langit dan bumi serta pergantian siang dan malam.  
Surah Al-Imran ayat 190 tentang penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya siang dan malam terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk dan dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “Ya Rabb kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. 
Maha suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. QS Al-Imran/3:190 
yang berbunyi. 
 
                         
  
Artinya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.1 
Ayat tersebut menjelaskan tentang alam semesta yang senantiasa berproses 
tanpa henti menyajikan banyak sekali gejala dalam seluruh dimensi ruang dan 
waktu yang terus berkembang. 
                                                             
1Kementrian Agama RI, Al-Qur’an terjemahan dan Tajwid (Bogor:sygma  Creative 





Pembelajaran fisika pada jenjang SMA (Sekolah Menengah Atas), 
mengharuskan peserta didik, memiliki keterampilan, pemahaman dan daya nalar 
yang baik terhadap suatu fenomena fisika. Pembelajaran fisika harus memberikan 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 
keterampilan proses dan sikap ilmiah. Selain keterampilan proses, pemahaman 
konsep juga sangat dibutuhkan dalam ilmu fisika dimana peserta didik mampu 
menguasai konsep-konsep fisika serta mampu menggunakan metode ilmiah yang 
dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
Mudjiono mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar, terdapat 
lima komponen penting yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 
peserta didik yaitu bahan ajar, suasana belajar, media pembelajaran, alat peraga, 
serta guru sebagai subjek pembelajaran. Tujuan pembelajaran akan tercapai secara 
optimal apabila kelima komponen tersebut terdapat dalam proses pembelajaran.2 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Jeneponto, 
terlihat bahwa kebanyakan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, pada saat guru memberikan penugasan hanya sebagian dari peserta 
didik yang mengerjakan tugas tersebut secara mandiri. Sedangkan, peserta didik 
lain hanya menyalin jawaban dari temannya.  
Permasalahan tersebut berakibat pada rendahnya pemahaman konsep 
fisika peserta didik yang berujung pada hasil belajar yang diperoleh tergolong 
rendah. Hal ini terlihat dari perolehan nilai peserta didik saat guru memberikan 
ulangan harian dimana rata-rata nilai fisika yang diperoleh peserta didik di bawah 
KKM. Oleh karena itu, perlu ada perbaikan proses pembelajaran agar dapat 
meningkatkan hasil belajar dari peserta didik. Salah satu model pembelajaran 
yang ditawarkan oleh peneliti yaitu model pembelajaran reciprocal teaching.    
                                                             





Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan prosedur pengajaran 
yang dirancang dengan strategi-strategi kognitif serta dapat membantu peserta 
didik dalam memahami bacaan dengan baik.3 Model pembelajaran reciprocal 
teaching merupakan  pengajaran yang menuntut semua peserta didik aktif selama 
proses pembelajaran. Pelaksanaan model pembelajaran reciprocal teaching yaitu 
peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok kemudian dalam kelompok 
tersebut peserta didik melaksanakan empat strategi kognitif meliputi: membuat 
ikhtisar/rangkuman tentang informasi penting dari materi bacaan (summarizing), 
membuat pertanyaan yang dapat diajukan dari materi dan membuat jawabannya 
(questioning), mengklarifikasi bahan bacaan dari istilah-istilah yang kurang 
dikenal (clarifying) dan berdiskusi untuk memprediksi materi yang sulit dipahami 
(predicting). Setelah melaksanakan keempat strategi tersebut, perwakilan peserta 
didik pada setiap kelompok menggantikan peran guru untuk menjelaskan materi 
pelajaran.4 Pelaksanaan reciprocal teaching, peserta didik berperan sebagai guru 
terhadap teman-temannya, sedangkan guru berperan sebagai pembimbing dan 
fasilitator. Pelaksanaan pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada peserta 
didik agar terbiasa menganalisis dan mengembangkan nalarnya dari situasi atau 
masalah yang diberikan baik berupa bahan bacaan atau lembar materi, sehingga 
dengan model ini hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Riska Awaliah dan Ridwan Idris dengan 
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap 
Hasil Belajar Matematika peserta didik Kelas VIII MTSN Balang-Balang 
kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. Hasil penelitiannya menunjukkan 
                                                             
3Ricard I Arends, Learning to Teach (New York: The McGraw-Hill Companies, 2012), h. 
58. 
4Dewoto Sukisnadi Dkk, “Implementasi Resiprocal Teaching Berorientasi Kooperatif 
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok Reaksi Redoks di SMA 





bahwa model pembelajaran reciprocal teaching memberikan pengaruh positip 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika kelas VII MTSN Balang-Balang 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.5  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Perbandingan Hasil Belajar Fisika antara Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching dan Model Pembelajaran Langsung pada 
Peserta Didik Kelas X SMAN 3 Jeneponto”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching kelas X SMA 
Negeri 3 Jeneponto?  
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung kelas X SMA Negeri 3 
Jeneponto? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar  
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dan 
model pembelajaran langsung pada kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto? 
C. Hipotesis Penelitian  
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: “Terdapat perbedaan hasil 
belajar fisika peserta didik yang diajar  dengan menggunakan model pembelajaran 
                                                             
5Riska Awaliah dan Ridwan Idris, “Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTSN Balang-Balang kecematan 





reciprocal teaching dan model pembelajaran langsung pada kelas X SMA Negeri 
3 Jeneponto”. 
D. Definisi Operasional  
1. Variabel Independen 
a. Model pembelajaran reciprocal teaching  
Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan pengajaran yang 
menuntut semua peserta didik aktif selama proses pembelajaran. Pelaksanaan 
model pembelajaran reciprocal teaching yaitu peserta didik dibagi dalam 
beberapa kelompok kemudian dalam kelompok tersebut peserta didik 
melaksanakan empat strategi kognitif meliputi: membuat ikhtisar/rangkuman 
tentang informasi penting dari materi bacaan (summarizing), membuat pertanyaan 
yang dapat diajukan dari materi dan membuat jawabannya (questioning), 
mengklarifikasi bahan bacaan dari istilah-istilah yang kurang dikenal (clarifying) 
dan berdiskusi untuk memprediksi materi yang sulit dipahami (predicting). 
Setelah melaksanakan keempat strategi tersebut, peserta didik menggantikan 
peran guru untuk menjelaskan materi pelajaran pada teman-temannya.6 Model ini 
diterapkan pada kelas eksperimen yaitu kelas X MIA 2. 
b. Model Pembelajaran Langsung 
Model pembelajaran langsung  adalah salah satu model pembelajaran yang 
sering digunakan guru fisika di SMAN 3 Jeneponto. Model ini sama halnya 
dengan metode ceramah. Adapun sintaks dalam model ini yaitu guru menyiapkan 
peserta didik untuk mengikuti pelajaran, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, guru menyampaikan materi pelajaran, guru memberikan soal 
latihan, guru memberikan penguatan materi dan selanjutnya guru memberikan 
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latihan terbimbing kepada peserta didik berupa tugas untuk dikerjakan dirumah. 
Model pembelajaran langsung ini diterapkan di kelas X MIA 1 sebagai kelas 
pembanding.  
2. Variabel Dependen  
  Hasil belajar merupakan skor/nilai yang diperoleh peserta didik setelah 
mengerjakan soal fisika pada materi gerak lurus yang diberikan pada kelas 
pembanding maupun kelas eksperimen. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil 
belajar pada ranah kognitif yang mencakup C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), 
C3  (Penerapan) dan C4 (Menganalisis).  
Jadi, model pembelajaran reciprocal teaching akan digunakan pada kelas 
eksperimen yaitu kelas X MIA 2 dan model pembelajaran langsung pada kelas 
pembanding yaitu kelas X MIA 1 yang diajar dengan beberapa kali pertemuan. 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik maka digunakan tes hasil belajar 
berupa soal-soal pilihan ganda terkait materi fisika yang diajarkan.   
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching kelas X SMA 
Negeri 3 Jeneponto.  
2. Untuk mengetahui hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung kelas X SMA Negeri 3 
Jeneponto. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dan 





F.  Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan akan memberi beberapa manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
peningkatan kualitas pembelajaran dan peningkatan  hasil belajar peserta didik di 
SMA/MA dalam pembelajaran IPA terkhusus mata pelajaran fisika melalui model 
pembelajaran. Secara khusus penelitian ini memberikan manfaat positif bagi 
peserta didik yaitu agar peserta didik lebih aktif di kelas. 
2. Manfaat Praktis 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Guru  
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b. Bagi Peserta Didik 
Meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika. 
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti mengenai model 
pembelajaran reciprocal teaching. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas X tahun ajaran 2018/2019 pada materi 
fisika dengan kurikulum 2013 yang berlaku disekolah tersebut. Adapun sekolah 
yang akan menjadi lokasi penelitian ini adalah SMA Negeri 3 Jeneponto.  
H. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan penguat penelitian tentang “Perbandingan Hasil Belajar 





Langsung pada Peserta didik kelas X SMAN 3 Jeneponto”. Penulis mengutip 
beberapa penelitian yang relevan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dewoto Sukisnadi Dkk (2014) dengan 
Judul Penelitian “Implementasi Reciprocal Teaching Berorientasi 
Kooperatif Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik 
pada Materi Pokok Reaksi Redoks di SMA Negeri 11 Samarinda. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa dengan menggunakan reciprocal 
teaching berorientasi kooperatif dapat berdampak positif pada hasil 
belajar Kognitif peserta didik yaitu dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.7 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Candra Setiawan dengan judul 
penelitian “Penerapan Koperatif Reciprocal Teaching (RT) Untuk 
meningkatkan Kemampuan Metakognitip mahasiswa IKIP Budiotomo 
malang”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan  
Pembelajaran reciprocal teaching dapat meningkatkan kemampuan 
metakognitif mahasiswa.8 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Awaliah dan Ridwan Idris dengan 
judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Reciprocal Teaching 
Terhadap Hasil Belajar Matematika peserta didik Kelas VIII MTSN 
Balang-Balang kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran reciprocal 
teaching memberikan pengaruh positip dalam meningkatkan hasil belajar 
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A. Reciprocal Teaching 
Reciprocal teaching pertama kali diperkenalkan oleh Palincsar pada tahun 
1982. Hal ini berawal ketika ia menemukan beberapa peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami sebuah teks bacaan bahasa inggris. Peserta didik dapat 
membaca sekumpulan teks, namun tidak mampu memahami makna dari teks yang 
dibaca. Hal inilah yang melatarbelakangi kemunculan reciprocal teaching. 
Palincsar menggambarkan konsep pembelajaran reciprocal teaching merupakan 
proses pembelajaran yang digantikan dengan dialog antara peserta didik dengan 
pserta didik, kemudian peserta didik mendiskusikan bagian teks tersebut.10  
Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan pengajaran yang 
dirancang dengan strategi-strategi kognitif serta dapat membantu peserta didik 
dalam memahami bacaan dengan baik.11 Pelaksanaan model pembelajaran 
reciprocal teaching yaitu peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok, 
kemudian dalam kelompok tersebut peserta didik melaksanakan empat strategi 
kognitif meliputi: membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi penting dari 
materi bacaan (summarizing), membuat pertanyaan yang dapat diajukan dari 
materi dan menjawabnya (questioning), mengklarifikasi bahan bacaan dari istilah-
istilah yang kurang dikenal (clarifying), dan berdiskusi untuk memprediksi materi 
yang sulit dipahami (predicting). Setelah melaksanakan keempat strategi tersebut, 
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perwakilan peserta didik pada setiap kelompok menggantikan peran guru untuk 
menjelaskan materi pelajaran.12 
Pelaksanaan reciprocal teaching, guru tidak hanya sekedar memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, namun mengharuskan peserta didik belajar 
membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Pembelajaran reciprocal 
teaching lebih menekankan aktivitas dan keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran. Keaktifan dan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran  
dapat membantu kemandirian peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 
kognitifnya. 
Setiap model, strategi dan metode yang digunakan dalam pembelajaran 
memiliki kelebihan dan kelemahan, contohnya pada model pembelajaran 
reciprocal teaching. Adapun kelebihan dan kelemahan reciprocal teaching, yaitu: 
1. Kelebihan Reciprocal Teaching 
Berikut ini  beberapa kelebihan model pembelajaran reciprocal teaching 
antara lain:13 
a. Melatih kemampuan peserta didik belajar mandiri.  
b. Melatih peserta didik dalam menjelaskan materi yang dipelajari  kepada pihak 
lain.  
c. Menumbuhkan sikap menghargai guru karena peserta didik akan merasakan 
perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat peserta 
kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. 
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d. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya 
adalah pemecahan masalah. Dengan demikian, kemampuan bernalar peserta 
didik juga semakin berkembang. 
e. Mempertinggi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 
2. Kelemahan Reciprocal Teaching 
Kelemahan dari reciprocal teaching yaitu menuntut peserta didik untuk 
selalu aktif selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan sebagian dari 
peserta didik tidak percaya diri saat tampil depan umum, dan bisa jadi peserta 
didik yang aktif hanyalah orang-orang itu saja. Oleh karena itu, peserta didik yang 
belum bisa percaya diri merasa kesulitan dalam menerima pelajaran.14 
B. Model Pembelajaran Langsung 
Model Pembelajaran langsung adalah suatu model pembelajaran yang 
bersifat teacher center. Menurut Arends, dalam Trianto (2010) model 
pembelajaran langsung adalah salah satu model pengajaran yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar peserta didik yang berkaitan dengan 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik. 
Selain itu, model pembelajaran langsung ditujukan pula untuk membantu peserta 
didik mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 
diajarkan selangkah demi selangkah.15 
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Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang dirancang 
secara sistematis dan eksplisit. Model ini mengajarkan peserta didik bagaimana 
menyelesaikan pertanyaan dengan benar.16  
Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan di Amerika Serikat pada tahun 1960 yang difokuskan pada 
kebutuhan anak-anak terutama dalam kesulitan belajar. Dengan teori 
pembelajaran behavioris, pembelajaran langsung dapat memecahkan setiap tugas 
belajar menjadi komponen terkecil dan membutuhkan keterampilan-keterampilan 
yang lebih sederhana sebelum melanjutkan keterampilan yang lebih sulit. Peserta 
didik dikelompokkan sesuai dengan prestasi mereka, para guru diberi rencana 
pembelajaran yang sesuai, peserta didik menanggapi guru secara lisan dan 
kelompok.17 
Pembelajaran langsung adalah cara tradisional dalam pembelajaran yang 
bertujuan untuk menyajikan ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan 
penekanan bahwa guru harus memahami keseluruhan materi pembelajaran yang 
sesuai dengan pengetahuan dan tugas-tugas yang dibutuhkan oleh peserta didik, 
sehingga peserta didik dapat menguasai mata pelajaran yang dipelajari.18 
Pelaksanaan model pembelajaran langsung, guru bertugas menyediakan 
pengetahuan, memberikan bantuan kepada peserta didik dalam mengandalkan diri 
mereka sendiri, dan memberikan reinforcement. Rangkaian tugas pembelajaran, 
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yang terkadang dianggap sama rumitnya dengan seperangkat materi yang 
dikembangkan sendiri oleh tim instruktur merupakan sistem dukungan.19 
Pembelajaran langsung dikenal dengan sebutan active teaching. Model 
pembelajaran langsung sering diartikan sama dengan metode ceramah, disebabkan 
karena sifatnya sama-sama memberi informasi, dan pembelajaran berpusat pada 
guru (teacher centered). 
Menurut Slavin, terdapat tujuh langkah dalam pelaksanaan model 
pembelajaran langsung yaitu:20 
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan pembelajaran 
orientasi kepada peserta didik. Tahap ini merupakan tahap 
menyampaikan konten yang harus dipelajari peserta didik dan kinerja 
peserta didik yang diharapkan dalam proses pembelajaran. 
2. Guru meninjau pengetahuan dan keterampilan prasyarat peserta didik. 
Tahap ini merupakan tahap guru memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik dengan tujuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dipelajari dan dipahami oleh peserta didik. 
3. Guru menjelaskan materi pembelajaran. Tahap ini merupakan tahap guru 
mempresentasikan materi pembelajaran, menyampaikan informasi, 
memberikan dan menjelaskan contoh, serta menjelaskan konsep materi 
pembelajaran. 
4. Guru menerapkan panduan. Bimbingan dibuat dengan memberikan 
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pertanyaan kepada peserta didik dengan tujuan untuk menilai tingkat 
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran dan 
memperbaiki kesalahpahaman peserta didik. 
5. Guru memberikan kesempatan berlatih kepada peserta didik. Tahap ini 
merupakan tahap pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan keterampilan, baik secara individu maupun 
berkelompok. 
6. Guru memberikan penilaian terhadap kinerja peserta didik dan 
memberikan umpan balik. Tahap ini merupakan tahap pemberian ulasan 
tentang hal-hal yang telah dilakukan oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran, pemberian umpan balik atas tanggapan peserta didik yang 
benar dan mengoreksi tanggapan yang salah yang diberikan oleh peserta 
didik. 
7. Guru memberikan praktikum mandiri. Tahap ini merupakan tahap guru 
memberikan tugas mandiri bagi peserta didik dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
C. Hasil Belajar 
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.21 
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Hasil belajar tersusun dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil 
adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah. Sedangkan, suatu upaya untuk 
memperoleh penguasaan kognitif, afektif dan psikomotorik melalui proses 
interaksi antara individu dengan lingkungan.22 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik 
setelahmelalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku 
yang relatif menetap, dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang 
disebut kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, tujuan belajar telah 
ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional. 
Hal tersebut terdapat dalam Surah AL-Qiyamah ayat 18 yang berbunyi. 
                             
Artinya:  
“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadam) dan (membuatmu 
pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah 
bacaannya itu”.23 
Kutipan ayat tersebut menjelaskan  peranan penting guru dalam proses 
belajar-mengajar sebagai fasilitator yang mengontrol proses belajar mengajar 
seperti proses penyampaian materi kepada peserta didik dengan perkataan yang 
jelas dan mudah dipahami sehingga menjadi salah satu faktor keberhasilan 
pendidikan. 
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Hasil belajar fisika merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
setelah menerima pelajaran fisika dan menghasilkan perubahan pengetahuan 
tentang fisika kearah yang lebih baik. Bloom secara garis besar membagi menjadi 
3 ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.  
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari aspek penerimaan, 
jawaban atau reaksi, penilaian organisasi dan internalisasi. Sedangkan, ranah 
psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak.24 
Ketiga ranah tersebut memiliki objek penilaian hasil belajar. Objek 
penilain yang selalu menjadi patokan guru dalam penilaian lebih sering pada 
ranah kognitif. Hal ini terjadi, karena ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 
peserta didik dalam menguasai isi materi.  
Evaluasi hasil belajar dapat dipandang sebagai bentuk evaluasi yang  
dilakukan untuk menilai pencapaian hasil belajar peserta didik terhadap tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, evaluasi hasil belajar  
peserta didik dilakukan melalui pengujian kompetensi atau kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik setelah menempuh aktivitas pembelajaran. Instrumen 
atau alat yang digunakan dalam penelitian harus mampu memberi informasi yang 
akurat tentang pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.25 
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Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria-kriteria tertentu. Berdasarkan 
fungsinya ada beberapa macam penilaian hasil belajar yaitu: 
1. Penilaian formatif yaitu penilaian yang dilaksanakan di akhir program 
belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar 
mengajar.  
2. Penilaian sumatif yaitu dilakukan pada akhir unit program untuk melihat 
hasil yang dicapai oleh para peserta didik.  
3. Penilaian diagnostik digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan 
peserta didik serta faktor penyebabnya.  
4. Penilaian selektif digunakan untuk keperluan seleksi.  
5. Penilaian penempatan ditujukan kepada peserta didk untuk menghadapi 
program baru dan kecocokan program belajar dengan kemampuan 
peserta didik.26 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
dalam penelitian ini adalah nilai atau skor yang diperoleh atau tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi pelajaran yang disampaikan sebagai akibat dari 
perubahan perilaku setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode belajar tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin di capai.  
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara tentang gejala suatu 
objek yang menjadi masalah. Kerangka pikir menjelaskan tentang hubungan antar 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang kemudian dianalisis secara kritis 
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dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antara variabel 
penelitian dan dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 3 Jeneponto, 
terlihat bahwa kebanyakan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, pada saat guru memberikan penugasan hanya sebagian dari peserta 
didik yang mengerjakan tugas tersebut secara mandiri. Sedangkan, peserta didik 
lain hanya menyalin jawaban dari temannya.  
Permasalahan tersebut berakibat pada rendahnya pemahaman konsep 
fisika peserta didik yang berujung pada hasil belajar yang diperoleh tergolong 
rendah. Hal ini terlihat dari perolehan nilai peserta didik saat guru memberikan 
ulangan harian dimana rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik di bawah KKM 
dari mata pelajaran fisika yang ada pada sekolah tersebut. Oleh karena itu, perlu 
ada perbaikan proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar dari 
peserta didik. Salah satu alternatif dengan digunakan model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran 
reciprocal teaching.    
Model pembelajaran reciprocal teaching merupakan pengajaran yang 
menuntut semua peserta didik aktif selama proses pembelajaran. Pelaksanaan 
model pembelajaran reciprocal teaching yaitu peserta didik dibagi dalam 
beberapa kelompok kemudian dalam kelompok tersebut peserta didik 
melaksanakan empat strategi kognitif meliputi: membuat ikhtisar/rangkuman 
tentang informasi penting dari materi bacaan (summarizing), membuat pertanyaan 
yang dapat diajukan dari materi dan membuat jawabannya (questioning), 
mengklarifikasi bahan bacaan dari istilah-istilah yang kurang dikenal (clarifying) 
dan berdiskusi untuk memprediksi materi yang sulit dipahami dan materi 





perwakilan peserta didik pada setiap kelompok menggantikan peran guru untuk 
menjelaskan materi pelajaran.27 Sebelum diterapkan model pembelajaran 
reciprocal teaching ini, terlebih dahulu peneliti perlu mengetahui kemampuan 
awal peserta didik dengan melihat rerata nilai fisika peserta didik yang sudah ada 
pada guru mata pelajaran fisika agar nantinya dijadikan sebagai patokan 
keefektifan model yang akan diterapkan. Setelah diterapkan model tersebut, maka 
akan dilakukan posttest. untuk dapat diketahui efektif tidaknya model reciprocal 
teaching terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat melalui nilai awal yang 
akan dibandingkan dengan nilai posttest peserta didik. Jika nilai posttest peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model reciprocal teaching lebih tinggi 
dibandingkan peseta didik yang diajar model pembelajaran langsung, maka 
terlihat bahwa model pembelajaran reciprocal teaching lebih efektif 
meningkatkan  hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan penyajian deskripsi sebelumnya, dapat disusun suatu hasil 
belajar untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Hasil belajar tersebut 
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Rendahnya hasil belajar peserta didik dilihat dari nilai 
ulangan yang diperoleh, rata-rata di bawah KKM 
Kelas Pembanding Kelas Eksperimen 




Hasil Belajar  
Hasil Belajar 
Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang 
Diajar dengan Model Reciprocal Teaching dan Peserta Didik 
yang Diajar Dengan Model Pembelajaran Langsung 
Model Pembelajaran 








A. Jenis Dan desain Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap 
variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu quasi-eksperiment. Pada penelitian ini akan diambil 2 kelas 
yang mana salah satunya akan dijadikan kelas pembanding yaitu kelas yang tidak 
diberikan perlakuan atau kelas yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung  dan kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran reciprocal teaching.  
2. Desain  Penelitian  
  Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The Matching 
Only Post Test Only  Group Design. The Matching Only Post Test Only  Group 
Design yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok pada satu atau lebih 
variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai berhubungan dengan 
performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk setiap subjek yang ada, 
peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama atau skor yang sama 
pada variabel pembanding (variabel dimana subjek sepadan).28 
Teknik matching dilakukan dengan memasangkan kelas yang memiliki 
nilai rata-rata yang sama, dengan tujuan untuk menghindari perbedaan keadaan 
sampel sebelum penelitian dimulai. 
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Keterangan  :29 
M   : Macthing sampel (pemasangan sampel) 
     X   : Treatment dengan model pembelajaran reciprocal teaching 
 C   : Treatment dengan model pembelajaran langsung 
 O1 : Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching 
 O2  : Pemberian tes setelah perlakuan menggunakan model  
         pembelajaran langsung. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
pada bulan November-Desember 2018. 
2.  Lokasi  penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto tepatnya di 
Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto.  
C. Populasi dan Sampel 
  Populasi dan sampel merupakan objek yang akan diteliti dalam 
penelitian. Populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Education (New York: McGraw-Hill, 2009), h. 269. 
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1. Populasi   
Populasi adalah keseluruahan objek yang akan diteliti, baik berupa  orang, 
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.30 Secara teknis, populasi tidak 
hanya mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) 
tertentu.31 Apabila seseorang meneliti semua elemen yang ada dalam suatu 
wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi serta 
studinya juga disebut studi populasi atau studi sensus.32 Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 3 Jeneponto. 
   Tabel 3.1: Jumlah peserta didik kelas X SMAN 3 Jeneponto 
Kelas X MIA Jumlah Peserta Didik 
X MIA 1 33 
X MIA 2 33 
X MIA 3 33 
X MIA 4 33 
Total  132 
        Sumber: SMAN 3 Jeneponto. 
Tabel 3.1 tentang populasi peserta didik kelas X SMAN 3 Jeneponto 
sebanyak 132 peserta didik yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas  X MIA 1 yang 
beranggotakan 33 peserta didik, X MIA 2 yang beranggotakan 33 peserta didik, X 
MIA 3 yang beranggotakan 33 peserta didik, dan X MIA 4 yang beranggotakan 
33 peserta didik.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel yang baik adalah sampel yang memiliki ciri-ciri, sifat-
                                                             
30Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: 
PT.Remaja Roedakarya Offset, 2011), h. 215. 
31Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika  (Ujungpandang: UNM, 1999), h. 3 
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Studi Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 





sifat, atau karakteristik yang diwakilinya sehingga ia dapat disebut sebagai sampel 
yang representatif. Apabila populasi berada pada beberapa strata/kelas, kelompok, 
atau wilayah, maka sampel pun harus berasal dari aneka ragam populasi tersebut.  
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan acak 
kelas/random kelas dengan teknik pemasangan sampel. Pengambilan sampel 
dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-rata dari semua kelas yang 
ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang sama atau hampir sama 
dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel, kemudian setelah pengambilan 
sampel dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh setiap kelas lanjut dengan 
pemacingan sampel secara individu dengan melihat nilai setiap peserta didik yang 
hampir sama. Berdasarkan dari teknik matching sampel secara individu yang 
dilakukan diperoleh 26 sampel dari kelas X MIA 2 yang memiliki nilai yang sama 
dengan 26 sampel dari X MIA 1. Jadi, sampel secara keseluruhan dalam 
penelitian ini sebanyak 52 peserta didik dimana 26 Sampel dari kelas X.MIA 2 
sebagai kelas eksperimen dan 26 sampel kelas X.MIA 1 sebagai kelas 
pembanding. .  
D. Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran  
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
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1. Tes Hasil Belajar Fisika 
Tes hasil belajar fisika yang digunakan dalam penelitian yaitu soal pilihan 
ganda yang mengacu pada indikator-indikator hasil belajar pada ranah kognitif 
yaitu C1(pengetahuan), C2(pemahaman), C3(penerapan) dan C4(menganalisis). 
2.  Lembar Observasi 
Lembar observasi terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi peserta 
didik dan lembar observasi guru. Lembar observasi peserta didik berfungsi 
meninjau aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung.  
Sedangkan, lembar observasi guru berfungsi meninjau aktivitas guru dalam proses 
pembelajaran. Lembar observasi terdiri dari aspek-aspek kegiatan pendahuluan 
sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat pemaparan dan diskusi antar 
kelompok. Pengisian lembar observasi dilakukan dengan cara memberikan tanda 
ceklis (√) pada kolom jawaban lembar observasi guru sedangkan untuk lembar 
observasi peserta didik dengan memberikan skor. 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP dapat dikatakan sebagai kerangka kerja (frame work) juga sebagai 
peta jalan (road map) bagi pendidikan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Semua kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru atau 
pendidik dipandu oleh RPP. RPP digunakan sebagai acuan bagi peneliti untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar lebih terarah dan berjalan secara efektif 
dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan sebagai skenario proses pembelajaran. 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahap yang dilakukan peniliti saat 
melakukan penelitian dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan berjalan 
secara sistematis. Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah 





1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah  
mengenai rencana teknis penelitian. 
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
c. Menyiapkan perangkat dan instrumen penelitian. 
d. Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada 
dua orang pakar. 
e. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Kelas Eksperimen 
  Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Tahap pertama yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik dan peserta didik. 
2) Tahap kedua yaitu tahap di mana tenaga pendidik mengambil nilai 
ulangan harian peserta didik sebagai alternatif dalam pengambilan 
sampel sebagai kelas eksperimen dan kelas pembanding. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik matching atau penyetaraan yang 
bertujuan untuk menentukan kelas sampel (kelas eksperimen dan kelas 
pembanding). 
3) Tahap ketiga yaitu tahap dimana proses pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran reciprocal teaching. Sintaks dalam pembelajaran 
yaitu guru menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kemudian 





apersepsi dan memotivasi peserta didik. Guru memberikan informasi dan 
alur pembelajaran reciprocal teaching serta memodelkan contoh diskusi 
yang menggunakan pembelajaran reciprocal teaching kepada peserta 
didik. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap kelompok. 
Setelah peserta didik mendapatkan lembar kerja atau bahan bacaan yang 
dibagikan, peserta didik berdiskusi secara berkelompok dengan 
melakukan empat tahap diskusi, yaitu: membuat ikhtisar/rangkuman 
tentang informasi penting dari materi bacaan (summarizing), membuat 
pertanyaan yang dapat diajukan dari materi (questioning), 
mengklarifikasi bahan bacaan dari istilah-istilah yang kurang dikenal 
(clarifying) dan berdiskusi untuk memprediksi materi yang sulit 
dipahami (predicting).34 Setelah melaksanakan keempat strategi tersebut, 
salah satu peserta didik  perwakilan dari  setiap kelompok menggantikan 
peran guru untuk mengajarkan/menjelaskan materi pelajaran pada teman-
temannya. Kemudian, guru memberikan penguatan terkait materi yang 
didiskusikan lanjut dengan guru menutup pembelajaran dengan bersama-
sama membaca doa.  
b. Kelas Pembanding 
Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan tenaga pendidik  
2) Tahap kedua yaitu tahap dimana tenaga pendidik mengambil nilai 
ulangan harian peserta didik sebagai alternatif dalam pengambilan 
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sampel sebagai kelas eksperimen dan kelas pembanding. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik matching atau penyetaraan yang 
bertujuan untuk menentukan kelas sampel  
3) Tahap ketiga yaitu tahap dimana proses pembelajarannya menggunakan 
model pembelajaran langsung. Sintaks dalam model ini yaitu guru 
menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pelajaran, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyampaikan materi 
pelajaran, memberikan soal latihan, guru memberikan penguatan dan 
selanjutnya guru memberikan latihan terbimbing kepada peserta didik 
berupa tugas untuk dikerjakan dirumah.  
3. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melakukan pengambilan data yaitu tes belajar pada kelas eksperimen dan 
kelas pembanding 
b. Menganalisis data hasil penelitian 
F. Uji Validitas Instrumen 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validitas 
instrumen oleh dua validator (validasi ahli atau validasi pakar). Instrumen akan 
dikatakan valid apabila validator memberi nilai rata-rata 3 hingga 4. Nilai validasi 
yang diberikan oleh validator akan diuji dengan menggunakan dua uji validitas 
yaitu uji Gregory dan uji koefisien Aiken V.35 Uji Gregory digunakan untuk 
menentukan tingkat kevalidan instrumen tes, yaitu tes hasil belajar. Sedangkan, 
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uji koefisien indeks Aiken V digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan RPP 
dan lembar observasi. 
1. Uji Gregory 
𝑣 =
𝐷
𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 
Keterangan:36 
𝑣  : Validasi isi  
A : Kedua kedua validator tidak setuju 
B : Validator 1 setuju, validator II tidak setuju  
C : Validator 1 tidak setuju, validator II setuju  
D : Kedua Validator setuju 
Dengan Kriteria : 
0,80 – 100  : Validasi sangat tinggi   
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi   
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang   
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah  
0,00 – 0,19 : Validasi sangat rendah.  
2. Uji Indeks Aiken V 
Instrumen non tes dan perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar 
observasi. Instrumen tersebut akan divalidasi oleh dua orang pakar dan dianalisis 
dengan menggunakan indeks Aiken V. 
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V  : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
S  : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r − lo) dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo 
skor terendah dalam kategori penskoran) 
n :  banyaknya rater 
c :  banyaknya kategori yang dapat dipilih. 
Setelah semua instrumen divalidasi dan dianalisis, maka penentuan tingkat 
kevalidan instrumen disesuaikan dengan rentang berikut:38 
Tabel 3.2: kriteria tingkat kevalidan 
Rentang Skor  Tingkat Kevalidan  
V ≤0,4 validitas lemah 
0,4-0,8 validitas sedang 
V ≥0,8 validitas tinggi 
Sumber: Retnawati, 2015: 32 
3. Hasil Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalan instrumen tes hasil 
belajar fisika pada meteri gerak lurus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
dan lembar observasi. Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh dua pakar yaitu  
Rafiqah, S.Si., M.Pd dan Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis. Selanjutnya, dilakukan 
analisis validasi dan reliabel untuk mengetahui tingkat kevalidan dan reliabel 
instrumen tersebut.  
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 
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satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, RPP tersebut terlebih 
dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). Ada 4 aspek yang menjadi penilaian 
untuk validasi RPP yaitu tujuan, materi, bahasa dan proses sajian. Hasil validasi 
dari kedua orang ahli memberikan nilai pada rentang 3-4 setiap aspek. Hasil 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai validasi untuk 
RPP pada model pembelajaran reciprocal teaching sebesar 0,81 dan hasil validasi 
pada model pembelajaran langsung sebesar 0,81 yang berarti bahwa tingkat 
validitas RPP tersebut yaitu validitas tinggi.  
b. Lembar Observasi  
Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai 
proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang disesuaikan sintaks RPP. 
Lembar observasi terdiri dari lembar observasi guru dan lembar observasi peserta 
didik. Lembar observasi guru digunakan untuk menilai proses belajar, yaitu 
tingkah laku guru pada saat mengajar. Sedangkan lembar observasi peserta didik 
digunakan untuk menilai proses belajar, yaitu tingkah laku peserta didik pada saat 
pembelajaran. Instrumen lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik terdiri 
dari beberapa aspek yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas guru, dan aspek 
bahasa serta penilaian umum. Berdasarkan nilai yang diberikan oleh 2 ahli yaitu 
dengan rentang nilai 3-4 untuk setiap aspek, maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen tersebut valid karena berada pada rentang nilai 3-4. Berdasarkan 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken V untuk model pembelajaran 
reciprocal teaching diperoleh nilai validasi untuk lembar observasi aktivitas guru 
sebesar 0,79 yang berarti bahwa tingkat validitas lembar observasi aktivitas guru 
tersebut yaitu validitas sedang. Sedangkan untuk lembar observasi aktivitas 





0,83 yang berarti tingkat validitas lembar observasi aktivitas peserta didik tersebut 
yaitu validitas tinggi.  
Analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken V untuk model 
pembelajaran langsung diperoleh nilai validasi untuk lembar observasi aktivitas 
guru sebesar 0,79 yang berarti bahwa tingkat validitas lembar observasi aktivitas 
guru tersebut yaitu validitas sedang. Sedangkan untuk lembar observasi aktivitas 
peserta didik dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken diperoleh nilai sebesar 
0,79 yang berarti tingkat validitas lembar observasi aktivitas peserta didik tersebut 
yaitu validitas sedang. 
c. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar merupakan tes yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan menganalisis peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes 
hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini berbentuk pilihan ganda sebanyak 
20 nomor. Soal tersebut diperiksa dan dinilai oleh dua validator (ahli) dengan 
rata-rata nilai yang diberikan oleh keduanya yaitu nilai 3 dan 4 untuk setiap butir 
soal sehingga instrumen tes kemampuan tes hasil belajar tersebut dikatakan valid. 
Hasil analisis menggunakan uji Gregory diperoleh nilai reliabilitas sebesar 1,00 
sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel karena Rhitung ≥ 0,7.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif  
  Analisis deskriptip digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh 
setelah perlakuan dari variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori hasil belajar. 
Pada teknik ini penyajian data berupa skor maksimum, skor minimum, rata-rata 
skor, standar deviasi, varians, koviensi varians, kategorisasi dan sajian data dalam 





c. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 






?̅?   : mean hitung 
𝑋𝑖  : Jumlah seluruh data  
n    : Banyaknya data 
e. Standar Deviasi (S):40 
 
S = √
∑f i [xi − x̅]2
n − 1
 
      Keterangan: 
S  : Nilai standar deviasi 
?̅?  : Nilai rata-rata/mean 
𝑥𝑖 : nilai ujian  
𝑛 ∶ Jumlah sampel 
 
f. Variansi (𝑆2): 41 
𝑆2 =






𝑆2 ∶ Varians  
𝑓𝑖  :  frekuensi  
𝑥𝑖  : Nilai tengan dari kelas Interval 
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𝑛  ∶ jumlah responden 




 x 100 % 
h. Kategorisasi 
Tabel 3.3: Kategorisasi hasil belajar 
Rentang Nilai Kategori 
87,75 – 100 Sangat Tinggi 
71,25 – 87,50 Tinggi 
54,50 – 71,00 Sedang 
37,75 – 54,25 Rendah 
0 – 37,50 Sangat Rendah 
                       Sumber: Kemindikbud,2014. 
i. Sajian Data 
  Bentuk penyajian data pada penelitian ini menggunakan diagram batang. 
2. Analisis data Inferensial  
a. Uji Normalitas  
  Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α = 0,05, 
sebagai berikut : 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 |𝐹𝑂(𝑋) −  𝑆𝑁 (𝑋)| 
Keterangan: 
D           : Nilai Dhitung 
𝐹𝑂(𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆𝑁  (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif observasi 
Jika Dhitung > Dtabel maka H0 ditolak dan Ha diterima data tidak terdistribusi 





data terdistribusi Normal.42 Selain analisis manual, data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan program IBM SPSS versi 20 for windows pada taraf signifikan 
α=0,05 dengan kriteria pengujian Sebagai berikut: 
1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b.  Uji  Homogenitas 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui objek (3 sampel atau 
lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak 
mempunyai varian yang sama, maka uji anova tidak dapat diberlakukan. Metode 
yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian 








2  : untuk varian terbesar 
SK
2  ∶ untuk varian terkecil 
  Jika  : Fhitung ≤ Ftabel maka H0  diterima 
Dimana; 
  H0 ∶ tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
  H1  ∶  ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
 
 
                                                             






H. Uji Hipotesis 
 Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang 
diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji 
hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian 
ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 2- sampel 
independen. 
1. Merumuskan Hipotesis Secara Statistik.  
Hasil belajar 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   
𝐻0 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  
Keterangan  
H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dan 
model pembelajaran langsung pada peserta didik kelas X SMA Negeri 
3 Jeneponto. 
H1 : Ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching dan 
model pembelajaran langsung pada peserta didik kelas X SMA Negeri 
3 Jeneponto.  
2. Menentukan Nilai Derajat Kebebasan (dk)  
             dk = N1+N2-2, Dengan 𝛼 = 0,05  
3. Menentukan Nilai Ttabel pada 𝛼 = 0,05  








4.  Menentukan Nilai Thitung: 
a. Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian43 
𝑡 =








  Dengan  
𝑥1̅̅̅ − 𝑥2̅̅ ̅
√
(𝑛1 − 1)𝑠12 + (𝑛2 − 1)𝑠22







Statistic teori distribusi student dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2. Kriteria 
pengujian adalah: diterima 𝐻0 jika −𝑡1 −
1
2
𝑎 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2








Untuk harga-harga t lainnya 𝐻0 ditolak. 
b. Jika data tidak homogeny tetapi normal maka menggunakan rumus separated 
varian 
𝑡′ =










  t   ∶  Nilai thitung  
  x1̅̅ ̅̅ ∶  Rata − rata skor kelas eksperimen  
 x2  ̅̅ ̅̅̅:  Rata − rata skor kelas control  
 𝑠1
2: Varians skor kelas eksperimen  
𝑠2
2 ∶  Varians skor kelas control  
 𝑛1  ∶  Jumlah sampel kelas eksperimen  
 𝑛2  ∶  Jumlah sampel kelas eksperimen  
                                                             





c. Jika data tidak terdistribusi normal baik homogeny maupun tak homogeny 
maka data diolah dengan Uji Mann-Whitney.44 
 
𝑈 = 𝑛1 + 𝑛2 +
𝑛1(𝑛1+1)
2
− 𝑘1  
Keterangan: 
U : Statistik Mann-Whitney 
n : Jumlah peserta didik 



















                                                             






HASIL PENELITIAN  
A. Deskriptif  Penelitian 
Penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Fisika antara Model 
Pembelajaran Pembelajaran Reciprocal Teaching dan Model Pembelajaran 
Langsung pada Peserta Didik kelas X SMAN 3 Jeneponto”. Penelitian ini 
dilaksanakan  pada tanggal 11 November 2018 s/d  04 Desember 2018. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan lembar observasi (lembar observasi guru dan peserta 
didik). Penelitian ini dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu  pada kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen (mengajar 
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching  dan kelas X MIA 
1 sebagai kelas pembanding (mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung). Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang 
telah ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis. Desain 
yang digunakan dalam penelitian yaitu  the maching only post test only group 
design, penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. Penelitian ini dilakukan di sekolah SMAN 3 Jeneponto pada 
kelas X MIA dan X MIA 2. Jumlah peserta didik di kelas X MIA 1 dan kelas X 
MIA 2 masing-masing 33 peserta didik dan sampel yang digunakan pada setiap 









B. Hasil Penelitian  
1. Analisis Deskriptip 
Analisis deskriptif bertujuan mendeskripsikan skor yang diperoleh setelah 
perlakuan dari semua variabel dalam penelitian, serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok peserta didik berdasarkan kategori hasil belajar 
tinggi dan rendah. Pada teknik ini penyajian data berupa skor minimum, nilai rata-
rata, standar deviasi, varians, dan daftar distribusi frekuensi kumulatif.  
a. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan  model 
pembelajaran reciprocal teaching. 
Tes hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIA 2 setelah diterapkan 
model pembelajaran  reciprocal teaching pada kelas eksperimen diperoleh data 
sebagai berikut:  
     Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 














        Sumber: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Kelas Ekperimen 
Tabel 4.1 dapat ditunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran reciprocal 





melakukan analisis deskriptif, setelah data dianalisis dengan menggunakan analisi 
deskriptif diperoleh hasil sebagai berikut:   
Tabel 4.2: Statisitik Deskriptif  Tes Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 





 Maksimum 95 
Minimum 35 
Rata-rata 72,307 
Standar deviasi 16,445 
Varians 270,462 
Koefesien Varians 22,74% 
                Sumber: Hasil Analisis Deskriptip Kelas Ekperimen 
Tabel 4.2 ditunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar fisika pada 
kelas eksperimen setelah diterapkan model pembelajaran reciprocal teaching 
sebesar 95 dan nilai minimum sebesar 35. Nilai rata-rata dapat menggambarkan 
sebaran data yang diperoleh. Dalam hal ini, rata-rata yang diperoleh dari analisis 
menggunakan SPSS Statistic versi 20 sebesar 72,307. Selain itu, terlihat juga 
besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien varians. Standar deviasi 
merupakan suatu ukuran yang mengambarkan variabilitas dari nilai rata-rata, 
dimana nilai standar deviasi  yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi SPSS 
Statistic versi 20  pada kelas eksperimen sebesar 16,445. Varians adalah ukuran 
keragaman data yang diperoleh, pada tabel 4.2 terlihat nilai varians yang diperoleh 
setelah pada aplikasi SPSS Statistic versi 20 sebesar 270,462.  
Tabel 4.2 juga ditunjukkan besar nilai Koefisien varians pada kelas 
eksperimen. Koefisien varians adalah persen pemerataan perlakuan yang 





merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.2 di atas diperoleh nilai 
koefisien varians untuk kelas eksperimen sebesar 22,743 %.  
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.1 dan 4.2 menjadi dasar untuk 
menentukan kategorisasi hasil belajar pada kelas eksperimen. Interval nilai 
pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh 
Kemindikbud dan disesuaikan dengan kurikulum K13. Hasil pengkategorian hasil 
belajar fisika dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.3: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 






1 Sangat Tinggi 87,75 – 100 5 19,23 
2 Tinggi 71,25 – 87,50 10 38,46 
3 Sedang 54,50 – 71,00 7 26,92 
4 Rendah 37,75 – 54,25 3 11,54 
5 Sangat Rendah 0 – 37,50 1 3,85 
Jumlah      26 100 
       Sumber: Data Analisis Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Tabel 4.3 tentang kategori distribusi frekuensi, Pada kelas eksperimen 
terdapat 5 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan  presentase 19,23 %,  
10 peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 38,46%, 7 peserta didik 
pada kategori sedang dengan persentase 26,92% , 3 peserta didik pada kategori 
rendah dengan persentase 11,54%  dan 1 peserta didik pada kategori sangat 
rendah dengan persentase 3,85%. 
Data distribusi frekuensi kategorisasi nilai hasil belajar fisika kelas 














         
Gambar 4.1: Histogram Kategori Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
b. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan  model 
pembelajaran langsung. . 
Tes hasil belajar fisika peserta didik kelas X MIA 1 setelah diterapkan 
model pembelajaran  langsung pada kelas pembanding diperoleh data sebagai 
berikut:  
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Pembanding 









































Tabel 4.4 dapat ditunjukkan bahwa nilai maksimum hasil belajar fisika 
peserta didik kelas pembanding setelah diterapkan model pembelajaran langsung 
adalah 95 dan nilai minimum sebesar 35. Tabel 4.4 menjadi dasar untuk 
melakukan analisis deskriptif, setelah data dianalisis dengan menggunakan analisi 
deskriptif diperoleh hasil sebagai berikut:   
Tabel 4.5: Statisitik Deskriptif  Tes Hasil Belajar Fisika Kelas Pembanding 
Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Langsung 




Standar deviasi  17,267 
Varians 298,154 
Koefesien Varians 30,33% 
             Sumber: Data Analisis Deskriptip Kelas Pembanding 
Tabel 4.5 dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan nilai hasil belajar 
fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas pembanding 85. 
Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
sebesar 30 pada kelas pembanding. Nilai rata-rata dapat menggambarkan sebaran 
data yang diperoleh. Dalam hal ini nilai rata-rata yang diperoleh pada kelas 
pembanding yaitu 56,92. Standar deviasi yang diperoleh sebesar 17,267. varians 
adalah ukuran keragaman data yang diperoleh, pada tabel di  atas terlihat besar 
nilai varians pada kelas pembanding sebesar 298,154. Koefisien varians adalah 
persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai 
koefisien varians, maka semakin merata perlakuan yang diberikan diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.4 diperoleh nilai koefisien varians pada kelas pembanding 





Data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif untuk hasil belajar fisika 
peserta didik kelas X MIA 1 SMAN 3 Jeneponto dikategorisasikan dengan hasil 
yang ditunjukkan pada tabel  4.6 berikut.  
Tabel 4.6: Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas Pembanding 
No  Kategori  Rentang Nilai Frekuensi Persentasi (%) 
1 Sangat Tinggi 87,75 – 100 0 0 
2 Tinggi 71,25 – 87,50 4 15,39 
3 Sedang 54,50 – 71,00 12 46,15 
4 Rendah 37,75 – 54,25 5 19,23 
5 Sangat Rendah 0 – 37,50 5 19,23 
Jumlah     26 100 
      Sumber: Data Analisis Kategorisasi Hasil Belajar Kelas Pembanding 
Tabel 4.6 untuk  kategori distribusi frekuensi pada kelas pembanding 
dimana terdapat 4 peserta didik pada kategori tinggi dengan presentase 15,39 %,  
12 peserta didik pada kategori sedang dengan presentase 46,15 %, 5 peserta didik 
pada kategori rendah dengan persentase 19,23 %, dan 5 peserta didik pada 
kategori sangat rendah dengan persentase 19,23 %. Data distribusi frekuensi 
kategorisasi nilai hasil belajar fisika kelas pembanding dapat digambarkan dalam 
histogram kategorisasi berikut:  
 

























c. Perbedaan hasil belajar fisika kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
reciprocal teaching dan kelas yang diajar dengan model pembelajaran 
langsung.  
Berdasarkan kategori distribusi frekuensi pada kelas eksperimen diperoleh 
sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik. Pada kelas eksperimen, terdapat 5 
peserta didik pada kategori sangat timggi, 10 peserta didik pada kategori timggi, 7 
peserta didik pada kategori sedang dan 3 peserta didik pada kategori rendah dan 1 
peserta didik pada kategori sangat rendah. Sedangkan pada kelas pembanding 
diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika peserta didik berdasarkan kategori 
distribusi frekuensi. Pada kelas pembanding, terdapat 0 peserta didik pada 
kategori sangat tinggi, 4 peserta didik pada kategori tinggi, 12 peserta didik pada 
kategori sedang, 5 peserta didik pada kategori rendah dan 5 peserta didik pada 
kategori sangat rendah.  Data distribusi frekuensi kategorisasi nilai hasil belajar 
















































2. Analisi Inferensial  
a. Uji Asumsi Dasar 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis data yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  
1). Uji Normalitas  
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis dimana 
tujuannya untuk dapat mengetahui apakah data-data yang diperoleh dari hasil 
penelitian terdistribusi secara normal atau  tidak, baik dikelas eksperimen maupun 
kelas pembanding. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas pada penelitian ini, sebagai berikut: 
a). Hasil Belajar Fisika kelas Kelas eksperimen  
Hasil analisis uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Kelas Eksperimen Dengan 
Analisis Manual 
Kolmogorov-Smirnof X MIA 2 (Kelas eksperimen ) 
D Hitung 0,133 
D Tabel 0,259 
Sumber: Hasil Analisis Uji Normalitas Secara Manual Kelas Eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas untuk hasil belajar fisika peserta didik kelas 
eksperimen diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,133. Dari  data tersebut dapat dilihat 
bahwa Dhitung < Dtabel, dimana Dtabel sebesar 0,259 sehingga data yang 
diperoleh terdistribusi secara normal.  
Selain hasil analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal, 





menunjukkan data terdistribusi normal. Hasil data tersebut dapat ditunjukkan pada 
tabel 4.8 berikut:  
Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar  Fisika Kelas Eksperimen 
Dengan Menggunakan Aplikasi SPSS  
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelas Eksperimen 0,142 26 0,19 0,945 26 
0,17
9 
Sumber: Hasil Analisis Uji Normalitas Secara SPSS Kelas Eksperimen 
Hasil analisis SPSS pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikan yang 
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,190 pada kolom Kolmogorov-smirnov dan 
0,179 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih 
besar dari 0,05 (sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar 
fisika peserta didik kelas eksperimen terdistribusi secara normal. Sebaran skor 
hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada gambar berikut:  
 








b). Hasil Belajar Fisika kelas Pembanding 
Hasil analisis uji normalitas untuk data hasil belajar fisika peserta didik 
kelas pembanding dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9: Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar  Kelas Pembanding dengan 
Analisis Manual 
Kolmogorov-Smirnof  X.MIA 1 (Kelas pembanding) 
D Hitung 0,214 
D Tabel  0,259 
        Sumber: Hasil Analisis Uji Normalitas Secara Manual Pembanding 
Hasil analisis uji normalitas untuk hasil belajar fisika peserta didik kelas 
pembanding  diperoleh sebesar 0,175, sedangkan Dtabel sebesar 0,26. Dari  data 
tersebut dapat dilihat bahwa Dhitung< Dtabel, dimana Dtabel sebesar 0,26, 
sehingga data yang diperoleh terdistribusi secara normal.Selain hasil analisis 
secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal, analisis secara SPSS versi 
20 for windows juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat 
ditunjukkan pada 4.10 berikut: 
Tabel 4.10: Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar  Kelas Pembanding  dengan 
Menggunakan Aplikasi SPSS 
Tests of Normality 
  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pembanding 0,144 26 0,175 0,933 26 0,091 
     Sumber: Hasil Analisis Uji Normalitas Secara SPSS Kelas Pembanding 
Berdasarkan  hasil analisis SPSS pada kelas pembanding diperoleh nilai 
signifikan yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,175 pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov dan 0,091 pada kolom Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan 





normal. Sebaran skor hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada 
gambar berikut:  
 
Gambar 4.5: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar Fisika  
Kelas pembanding 
Berdasarkan Gambar pada 4.3 dan 4.4 yang menujukkan sebuah grafik 
ditribusi normal hasil belajar fisika pada kelas eksperimen dan kelas pembanding, 
dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. Titik tersebut merupakan titik 
yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya berarti variasi data juga 
semakin banyak. Sedangkan, garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva 
normal. Data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-titik tersebut sejajar 
dengan kurva normal atau jarak antara titik-tiik dengan garis kurva normal tidak 
berjauhan. Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal, 
maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa 
titik tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga 
dapat dikatakan data tersebut terdistribusi normal.  
2). Uji Homogenitas  
Pengujian homogenitas pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan uji 
homogenitas Fmaks yaitu dengan membandingkan varians terbesar dan varians 





Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh Fhitung sebesar 1,10 dan 
FTabel sebesar 3,39.  Berdasarkan nilai yang diperoleh bahwa FHitung< Ftabel 
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas 
eksperimen dan kelas pembanding adalah homogen.  
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh 
bahwa sampel tersebut homogen. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 
4.11berikut:  
Tabel 4.11 : Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding 
menggunakan SPSS Variance Windows 20 




df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean 0,321 1 50 0,573 
Based on Median 0,331 1 50 0,568 
Based on Median and 
with adjusted df 
0,331 1 49,706 0,568 
Based on trimmed mean 0,367 1 50 0,547 
    Sumber: Hasil Analisis Uji Homogenitas Secara SPSS 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan program SPSS ditunjukkan 
bahwa baris Based on Mean untuk leneve statistic yaitu 0,321 dan signifikan  
0,573 menunjukkan data lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data yang diperoleh homogen. 
b. Uji Hipotesis Penelitian 
1). Hasil Belajar  
Berdasarkan perhitungan uji prasyarat terbukti bahwa data terdistribusi 
normal dan homogen, serta saling bebas (independen) maka analisis dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab 





dalam penelitian ini adalah uji t-2 sampel independent. Uji ini digunakan karena 
sampel tidak saling berhubungan, artinya sampel kelas eksperimen bukan 
merupakan bagian dari sampel kelas Pembanding. Akan tetapi, sampel yang 
digunakan adalah 2 kelas yang berbeda dengan peserta didik yang juga berbeda. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-2 sampel independent 
diperoleh thitung 3,29 dan nilai ttabel sebesar 2,056 maka thitung = 3,29 > ttabel = 
2,056. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat ditunjukkan bahwa H1 diterima dan 
H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal 
teaching dan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung di 
SMAN 3 Jeneponto.  
Hal ini sesuai dengan yang ditunjukkan pada pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS seperti pada tabel berikut.  
Tabel 4.12 : hasil perhitungan perbedaan 2 sampel ( uji t-2 sampel  independent) 




    








3,29 50 0,002 15,384 4,676 










C. Pembahasan  
1. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar Dengan Model 
Pembelajaran Reciprocal Teaching.  
Salah satu variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  hasil 
belajar yang dapat diukur dengan instrumen tes hasil belajar.  Intrumen tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal 
dengan tingkat kesukaran yang berbeda. Pemberian tes kepada peserta didik 
dilakukan setelah pelaksanaan model pembelajaran  reciprocal teaching pada 
kelas X.MIA 2 sebagai kelas eksperimen. dari tes analisis deskriptip tes hasil 
belajar diperoleh nilai maksimum, minimum, standar deviasi dan nilai rata-rata 
yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan analisis deskriptip secara 
SPSS dan manual serta mengkategorikan hasil tersebut dalam kategorisasi hasil 
belajar.  
Hasil analisis deskriptip diperoleh nilai maksimum sebesar 95, minimum 
sebesar 35, standar deviasi sebesar 16,445 dan dan nilai rata-rata sebesar 72,307. 
Nilai kategorisasi hasil belajar yang paling tinggi untuk kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching  berada pada kategori tinggi 
dengan rentang 71,25 – 87,50 sebanyak 10 orang dengan presentasi 38,46 %. Hal 
tersebut terjadi karena dalam pelaksanaan model pembelajaran reciprocal 
teaching membuat peserta didik aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. 
serta peserta didik bisa saling membantu dalam melaksanakan 4 tahap dari  
reciprocal teaching. Jadi, Pada pelaksanaan model pembelajaran reciprocal 
teaching, peserta didik akan berinteraksi dengan temannya dalam bertanya dan 
menjawab. Model reciprocal teaching menekankan peserta didik untuk bekerja 





nyaman dalam menyampaikan pendapat ataupun bertanya. Dengan demikian, 
peserta didik dapat memahami materi sekaligus lebih termotivasi untuk belajar.  
Hasil belajar yang diperoleh pada penelitian  sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Riska dan Ridwan dengan judul penelitian “Pengaruh 
Penggunaan Model Reciprocal Teaching Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VIII MTSN Balang-Balang kecematan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Model pembelajaran reciprocal 
teaching memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika kelas VII MTSN Balang-Balang kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa.45 
2. Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung  
Variabel yang dikur pada kelas ini sama saja dengan variabel yang diukur 
pada kelas eksperimen yaitu hasil belajar. Hasil belajar peserta didik dapat 
diketahui setelah melaksanakan model pembelajaran langsung dengan pemberian 
soal berupa soal pilihan ganda dengan tingkat kesukaran yang berbeda. Untuk 
mengetahui nilai maks imum, minimum, standar deviasi dan nilai rata-rata yang 
diperoleh peserta didik dari hasil penelitian dapat diketahui dengan menggunakan 
analisis deskriptip secara SPSS atau manual.  
Hasil analisis deskriptip diperoleh nilai maksimum sebesar 85, minimum 
sebesar 30, standar deviasi sebesar 17,267 dan dan nilai rata-rata sebesar 56,9231. 
Nilai kategorisasi hasil belajar yang paling tinggi untuk kelas pembanding yang 
menerapkan model pembelajaran langsung  berada pada kategori sedang dengan 
rentang 54,50 – 71,00 sebesar 46,15 %.  
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Berdasarkan dari data yang diperoleh terlihat bahwa hasil belajar pada 
kelas yang diajar dengan model pembelajaran langsung lebih rendah 
dibandingkan  kelas yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal teaching . 
Hal tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor. Pertama, pada pelaksanaan 
model pembelajaran langsung rata-rata peserta didik kurang aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung. Kedua, saat peserta didik diberikan latihan mandiri 
berupa tugas PR hanya sebagian peserta didik yang menjawabnya sedang peserta 
didik lainnya langsung saja menyalin jawaban dari temannya. Ketiga, pada 
pelaksanaan model pembelajaran langsung membutuhkan waktu yang lama untuk 
lebih bisa memberikan contoh yang banyak kepada peserta didik agar peserta 
didik lebih paham  namun pada pelaksaannya guru tidak bisa memberikan contoh 
soal yang banyak kepada peserta didik karena waktu untuk mata pelajaran fisika 
hanyak 3 jam dalam sepekan.  
Data yang diperoleh kurang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurmalasari DKK (2017) dengan judul penelitian  “Pengaruh Pembelajaran 
Langsung (Direct Intruction) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 
Gelombang di SMP 1 Teunom”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
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3. Perbedaan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching dan Model 
Pembelajaran Langsung pada  Kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan 
yang signifikan antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal 
teaching dengan kelas yang diajar dengan model pembelajaran langsung. 
Hal itu dapat diamati dari nilai maksimum maupun rata-rata yang 
diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk membuktikan hal tersebut maka 
dilakukan analisis dengan cara manual dan menggunakan program SPSS. Dari 
hasil analisis diperoleh data hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-
2 sampel independent yaitu thitung = 3,288 dan ttabel = 2,056. Berdasarkan 
pengujian hipotesis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran reciprocal teaching dan peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran langsung.  
Kelas yang diajar dengan model pembelajaran reciprocal teaching lebih 
meningkat dibandingkan kelas yang diajar dengan model pembelajaran langsung. 
Hal tersebut terlihat dari rata-rata nilai yang diperoleh dimana rata-rata nilai hasil 
belajar peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 72,307 dan nilai kategorisasi 
terbesar berada pada kategori tinggi yaitu pada rentang nilai 71,25 – 87,50 dengan 
persentasi sebesar  38,46 %. Sedangkan untuk kelas pembanding, rata-rata nilai 
hasil belajar peserta didik sebesar 56,9231dan nilai kategorisasi terbesar berada 
pada kategori sedang yaitu pada rentang nilai 54,50 – 71,00dengan persentasi 
sebesar  46,15 % 
Setiap model dan metode masing-masing memiliki kelebihan dan 





menyatakan  bahwa  setiap pendekatan, model, dan metode mempunyai kelebihan 
dan kekurangan masing-masing kaitannya dengan hasil belajar peserta didik.47 
Tidak semua pendekatan, model, strategi dan metode cocok digunakan untuk 
mencapai semua tujuan dan semua keadaan. Setiap pendekatan, model dan 
metode mempunyai kekhasan sendiri-sendiri.  
Dalam pelaksanaan model pembelajaran reciprocal teaching dan  model 
pembelajaran langsung mengakibatkan terjadinya perbedaan hasil belajar dimana 
hasil belajar yang diajar dengan  model pembelajaran reciprocal teaching lebih 
tinggi dibanding kelas yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Salah 
satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya perbedaan hasil belajar fisika kelas 
X MIA 1 dan X MIA 2 ini yaitu karena perbedaan model pembelajaran yang di 
gunakan dari 2 Kelas tersebut serta jumlah peserta didik yang hadir dalam proses 
belajar mengajar. Model pembelajaran reciprocal teaching yang digunakan pada 
kelas eksperimen memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik karena pada pelaksanaan model pembelajaran reciprocal teaching 
menuntut semua peserta didik aktif dan antusias dalam pembelajaran, serta bisa 
percaya diri karena pada pelaksanaan model pembelajaran reciprocal teaching 
peserta didik menggantikan peran gurunya untuk mengajar teman-temannya hal 
inilah yang juga menjadi poin positif karena sebelum tampil peserta didik harus 
memiliki bekal ilmu yang matang sebelum bertindak sebagai guru sehingga 
peserta didik lebih memaksimalkan dirinya untuk belajar. Jadi, Pada pelaksanaan 
model pembelajaran reciprocal teaching, peserta didik akan berinteraksi dengan 
temannya dalam bertanya dan menjawab. Model reciprocal teaching menekankan 
peserta didik untuk bekerja dalam suatu kelompok agar setiap anggotanya dapat 
berkomunikasi dengan nyaman dalam menyampaikan pendapat ataupun bertanya. 
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Dengan demikian, peserta didik dapat memahami materi sekaligus lebih 
termotivasi untuk belajar. Sedangkan, dalam  pelaksanaan model pembelajaran 
langsung hanya ada beberapa peserta didik yang aktif dalam  proses pembelajaran 
sedangkan peserta didik yang lainnya hanya mendengarkan namun tidak terlalu 
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, saat guru memberikan penugasan 
kepada peserta didik hanya sebagian dari peserta didik yang mengerjakan tugas 
tersebut sedangkan peserta didik lainnya hanya menyalin jawaban dari temannya.  
 Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewoto Sukisnadi Dkk (2014) dengan Judul 
Penelitian “Implementasi Reciprocal Teaching Berorientasi Kooperatif Learning 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pokok Reaksi Redoks di 
SMA Negeri 11 Samarinda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan  reciprocal teaching berorientasi kooperatif dapat berdampak 
positif pada hasil belajar kognitif peserta didik yaitu dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 48 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Hudzaifah (2012) dalam skiripsinya dengan judul “Penerapan 
Pembelajaran Terbalik (Reciprochal Teaching) untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Pada Konsep Virus dan Bakteri X MA Darul Istiqomah Puce’e 
Kabupaten Sinjai”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan pembelajaran terbalik (resiprocal teaching) dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik.49 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :  
1. Hasil belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal 
teaching diperoleh nilai maksimum sebesar 95, minimum sebesar 35, 
standar deviasi sebesar 16,445, nilai rata-rata sebesar 72,307, varians 
sebesar 198,615 dan nilai kategorisasi terbesar berada pada kategori 
tinggi dengan rentang nilai 71,25 – 87,50 dan persentasi sebesar 38,46 %. 
2. Hasil belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
diperoleh nilai maksimum sebesar 85, minimum sebesar 30, standar 
deviasi sebesar 17,267, nilai rata-rata sebesar 56,9231, varians sebesar 
298,15 dan nilai kategorisasi terbesar berada pada kategori sedang pada 
rentang 54,50 – 71,00 dan persentasi sebesar 46,15 %. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 
sampel independent diperoleh  thitung sebesar 3,288 dan ttabel sebesar 
2,056. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dilihat bahwa thitung> 
ttabel sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dan peserta didik  yang diajar dengan  model 









B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
diperoleh sebagai berikut.  
1. Adanya pengontrolan yang lebih dalam melakukan proses investigasi 
serta memperhatikan media dan sumber belajar yang akan digunakan 
peserta didik dalam proses menerapkan model pembelajaran reciprocal 
teaching.  
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar lebih menggunakan banyak 
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A.1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  




















A.1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 
DAFTAR NILAI ULANGAN KELAS X.MIA 2 
No Nama Siswa Nilai 
1 Adrian 55 
2 Aisyah Triyana Putri 75 
3 Dina Maharani 95 
4 Fahril 55 
5 Felicia Anandan Yulisiar 85 
6 Ibnu Karim 45 
7 Ixeys Batlayeri 90 
8 Maqfiratul Qomariyah 75 
9 Miranda Aryani 90 
10 Muh Addin Wahyudi 35 
11 Muh. Aldi B 65 
12 Muh Suharto 60 
13 Muh Yusril Sam 70 
14 Miranda 80 
15 Rada Khumairah Nasir 55 
16 Rafika 85 
17 Rafli Alamsyah 75 
18 Resa Alung Saputra 90 
19 Rimayana  80 
20 Rahman 50 
21 Nunung Anugrah 75 
22 Sri Anriani 50 
23 Sri Irmayanti 70 
24 Warda Zahira Akbar 95 
25 Tri warda Israni 85 













A.2. Data Hasil Penelitian Kelas Pembanding 
        DAFTAR NILAI ULANGAN KELAS X.MIA 1 
No Nama Siswa Nilai 
1 Adrianto Ikram s 60 
2 Alfiansyah 55 
3 Arman Liwang 85 
4 Asda Zulqaidah 70 
5 Dewi Arsanti 50 
6 Citra Angraini 65 
7 Dewi Ayu Febriani 40 
8 Dian Nitami 30 
9 Fitri 35 
10 Kaharuddin 30 
11 Kharismawati 40 
12 Muh. Arsan Adi putra 35 
13 Muh. Deril 55 
14 Nandito Prasetyo 65 
15 Nasriah Sahar 70 
16 Nasrun 70 
17 Nirwana Firda 75 
18 Nurhatty Hamsiah syam 65 
19 Nurhikmah 70 
20 Rahmat 70 
21 Rahmiati 40 
22 Rival 80 
23 Rival Mustafa 35 
24 Selfia Pratiwi 60 
25 Susi Susanti 45 

























B.1. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen  
















B.1.  Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen  
Maksimum  = 95 
Minimum     = 35 
N         = 26 
Xi Fi xi.fi (xi  - 𝑥 ̅ ) (xi −  x̅ )2 fi(xi −  x̅ )2 
95 2 190 22,692 514,926 1029,853 
90 3 270 17,692 313,006 939,020 
85 4 340 12,692 161,086 644,347 
80 2 160 7,692 59,166 118,333 
75 4 300 2,692 7,246 28,987 
70 2 140 -2,307 5,322 10,644 
65 2 130 -7,307 53,392 106,7844 
60 1 60 -12,307 151,462 151,462 
55 2 110 -17,307 299,532 599,064 
50 2 100 -22,307 497,602 995,204 
45 1 45 -27,307 745,672 745,672 
35 1 35 -37,307 1391,812 1391,812 
Jumlah 26 1880 -62,6924 4200,230 6761,187 
 









𝑥 ̅ = 72,3077 
 Standar deviasi  
𝑆 = √



















𝑆 = √270,447 
𝑆 = 16,445 
 Variansi (𝑠2)   
 (𝑠2)  = 
∑f i [xi − x]̅2
𝑛−1
 








(𝑠2)  = 270,4 












 x 100 % 
KV = 0, 23046 X 100 % 
KV = 22,743%  





















Hasil Belajar Peserta didik 
 
Kelas Eksperimen 




Valid 35,00 1 3,8 3,8 3,8 
45,00 1 3,8 3,8 7,7 
50,00 2 7,7 7,7 15,4 
55,00 2 7,7 7,7 23,1 
60,00 1 3,8 3,8 26,9 
65,00 2 7,7 7,7 34,6 
70,00 2 7,7 7,7 42,3 
75,00 4 15,4 15,4 57,7 
80,00 2 7,7 7,7 65,4 
85,00 4 15,4 15,4 80,8 
90,00 3 11,5 11,5 92,3 
95,00 2 7,7 7,7 100,0 




















































B.2. Analisis Deskriptif Kelas Pembanding 
Maksimum  = 85  
Minimum   = 30 
N       = 26 
Xi Fi xi.fi (xi  - 𝑥 ̅ ) (xi −  x̅ )2 fi(xi −  x̅ )2 
85 2 170 28,08 788,48 1576,96 
80 1 80 23,08 532,68 532,68 
75 1 75 18,08 326,88 326,88 
70 5 350 13,08 171,08 855,40 
65 3 195 8,08 65,28 195,84 
60 2 120 3,08 9,48 18,96 
55 2 110 -1,92 3,68 7,36 
50 1 50 -6,92 47,88 47,88 
45 1 45 -11,92 142,08 142,08 
40 3 120 -16,92 286,28 858,84 
35 3 105 -21,92 480,48 1441,44 
30 2 60 -26,92 724,68 1449,36 
Jumlah  1480 6,92 3578,96 7453,68 
 









𝑥 ̅ = 56,9231  
 Standar deviasi  
𝑆 = √



















𝑆 = √298,1472 
𝑆 = 17,267  
 Variansi (𝑠2)   
 (𝑠2)  = 
∑f i [xi − x]̅2
𝑛−1
 








(𝑠2)  = 298,15 








 x 100 % 
KV = 0,30333 X 100 % 
KV = 30,333 % 
 Analisis statistik SPSS 






























30,00 2 7,7 7,7 7,7 
35,00 3 11,5 11,5 19,2 
40,00 3 11,5 11,5 30,8 
45,00 1 3,8 3,8 34,6 
50,00 1 3,8 3,8 38,5 
55,00 2 7,7 7,7 46,2 
60,00 2 7,7 7,7 53,8 
65,00 3 11,5 11,5 65,4 
70,00 5 19,2 19,2 84,6 
75,00 1 3,8 3,8 88,5 
80,00 1 3,8 3,8 92,3 
85,00 2 7,7 7,7 100,0 











 Kategorisasi  
Grafik kategorisasi hasil belajar 
 






















































LAMPIRAN C : Analisis Inferensial 
  
 
C.1. Analisis Normalitas Kelas Eksperimen 
C.2. Analisis Normalitas Kelas Pembanding 
C.3. Uji Homogenitas  



















C.1. Analisis Normalitas Kelas Eksperimen 
 Pengujian Normalitas secara Manual 
NO Xi fi Fk ∑fi  
s(X) = 









D = maks 
fo(X)– 
s(X)  
 1 95 2 2 26 0,07 22,69 1,37 0,4147 0,0853 0,0153 
 2 90 3 5 26 0,19 17,69 1,07 0,3577 0,1423 0,0477 
 3 85 4 9 26 0,34 12,69 0,77 0,2794 0,2206 0,1194 
 4 80 2 11 26 0,42 7,69 0,46 0,1772 0,3228 0,0972 
 5 75 4 15 26 0,57 2,69 0,16 0,0636 0,4364 0,1336 
 6 70 2 17 26 0,65 -2,30 -0,14 -0,0557 0,5557 0,0943 
 7 65 2 19 26 0,73 -7,30 -0,44 -0,17 0,67 0,06 
 8 60 1 20 26 0,76 -12,30 -0,74 -0,2704 0,7704 0,0104 
 9 55 2 22 26 0,84 -17,30 -1,05 -0,3531 0,8531 0,0131 
 10 50 2 24 26 0,92 -22,30 -1,35 -0,4115 0,9115 0,0085 
 11 45 1 25 26 0,96 -27,30 -1,66 -0,4515 0,9515 0,0085 
12 35 1 26 26 1 -37,30 -2,26 -0,4881 0,9881 0,0119 
 
Menentukan nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kelas eksperimen  
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = D(N) (𝛼)  
= D (26)(0,05) 
= 0,259 
Keterangan :    
 Jika Dhitung > D tabel maka data tidak terdistribusi normal 
 Jika Dhitung < D tabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,133 
pada taraf significan α = 0,05,sehingga disimpulkan bahwa Dhitung< 






 Pengujian normalitas dengan SPSS 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kelas Eksperimen 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas Eksperimen ,142 26 ,190 ,945 26 ,179 
a. Lilliefors Significance Correction 
 




Berdasarkan hasil analisis program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.190 untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai sig. 
0.179 untuk Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih besar 





nilai hasil belajar kelas eksperimen terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar 
Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier 
C.2. Analisis Normalitas Kelas Pembanding 
 Pengujian normalitas secara manual 
 
NO Xi fi Fk ∑fi  
s(X) = 









D = maks 
fo(X)– 
s(X)  
 1 85 2 2 26 0,07 32,08 1,85 0,4678 0,0322 0,0378 
 2 80 1 3 26 0,11 27,08 1,56 0,4406 0,0594 0,0506 
 3 75 1 4 26 0,15 22,08 1,27 0,3980 0,102      0,048 
 4 70 5 9 26 0,34 17,08 0,98 0,3365 0,1635 0,1765 
 5 65 3 12 26 0,46 12,08 0,69 0,2549 0,2451 0,2149 
 6 60 2 14 26 0,53 7,08 0,41 0,1554 0,3446 0,1854 
 7 55 2 16 26 0,61 2,08 0,12 0,0478 0,4522 0,1578 
 8 50 1 17 26 0,65 -2,92 -0,16 -0,0636 0,5636 0,0864 
 9 45 1 18 26 0,69 -7,92 -0,45 -0,1736 0,6736 0,0164 
 10 40 3 21 26 0,80 -12,92 -0,74 -0,2704 0,7704 0,0296 
 11 35 3 24 26 0,92 -17,92 -1,03 -0,3485 0,8485 0,0715 
12 30 2 26 26 1 -22,92 -1,32 -0,4066 
0,9066       0,0934 
 
Menentukan nilai 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada kelas esksperimen  
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = D(N) (𝛼)  
= D (26)(0,05) 
= 0,259 
Keterangan :    





Jika Dhitung < D tabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung =  0,214 pada 
taraf significan α = 0,05,sehingga disimpulkan bahwa Dhitung< Dtabel. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.  
 Pengujian Normalitas dengan SPSS 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pembanding 26 100,0% 0 0,0% 26 100,0% 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pembanding ,144 26 ,175 ,933 26 ,091 





Berdasarkan hasil analisis program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.175 untuk Kolmogorov-Smirnov dan nilai sig. 





dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai hasil belajar kelas Pembanding terdistribusi normal.  selain itu, pada gambar 
Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar tidak berkumpul (berjauhan) pada garis normal linier. 
C.3.   Uji Homogenitas 
 
Standar Deviasi kelas Eksperimen : 16,44571 
 Varians kelas eksperimen               : 270,462 
Standar Deviasi kelas pembanding : 17,267 












Menentukan nilai FTabel  
F(𝛼)(k)(n-1) = F(0,05)(2)(26-1) = 3,39 
F(𝛼)(k)(n-1) = F(0,05)(2)(25) = 3,39 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung  = 1,10 dan Ftabel 
pada taraf signifikan α = 0,05, sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa data tersebut homogen. 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Hasil 
Belajar 
Based on Mean ,321 1 50 ,573 
Based on Median ,331 1 50 ,568 
Based on Median and 
with adjusted df 
,331 1 49,706 ,568 
Based on trimmed 
mean 







C.4. Uji Hipotesis (t-2 Sampel Independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik      
Hasil belajar 
𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   
𝐻0 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2  
Keterangan  
𝐻0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching  dan 
yang diajar dengan model pembelajaran langsung pada Peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto. 
𝐻1 : Ada perbedaan hasil belajar fisika antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching  dan 
yang diajar dengan model pembelajaran langsung pada Peserta didik 
kelas X SMA Negeri 3 Jeneponto. 
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)  
  dk = N1+N2-2, Dengan 𝛼 = 0,05  
  dk = 26+26 -2  
  dk = 50 
3. Menentukan nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05  
 ttabel = t(1-1/2 𝛼), (dk)  
 ttabel = t(1-1/2 0,05), (50)  
ttabel = 2,056  












































   2
26
         
   thitung   = 
15,3736
√21,86969
         
 thitung  = 
15,3736
4,6765
         
    thitung  = . 3,288.  
Kesimpulan : 
Jika thitung < ttabel maka H0 diterima,  
Jika thitung > ttabel maka Ha diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada analis, dapat ditunjukkan 
bahwa nilai thitung= 3,288 <ttabel, dengan ttabel = 2,056 sehingga H0 
ditolah dan H1 diterima dengan kata lain  ada perbedaan hasil belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
reciprocal teaching dan peserta didik   yang diajar dengan pembelajaran 











Tabel hasil perhitungan perbedaan 2 sampel ( uji t-2 sampel  independent) 




    


















































LAMPIRAN D : Instrumen Penelitian 
  
D.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
D.2. Lembar Observasi  



























D.1.1 RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas  
1. Sekolah  : SMA  
2. Mata Pelajaran : Fisika 
3. Kelas/Semester : X/ganjil 
4. Materi Pokok  : gerak Lurus 
5. Alokasi Waktu : 3 JP (3 x pertemuan) 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 KI1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
KI3 :  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4 :  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 





dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan. 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD 3 IPK 
3.4 Menganalisis besaranbesaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut 





3.4.2  Membedakan antara jarak 
dan perpindahan.  




besaran fisika dalam GLB 




besaran fisika dalam GLBB 




besaran fisika dalam GV dalam 




besaran fisika dalam GJB dalam 







4.4 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan untuk menyelidiki 
sifat gerak benda yang bergerak 
lurus dengan kecepatan konstan 




karakteristik gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB) 




karakteristik gerak lurus 
berubah beraturan (GJB) 





D. Tujuan Pembelajaran  
` Melalui model pembelajaran reciprocal teaching peserta didik  dapat 
mampu : 
1. Membeda-bedakan besaran-besaran pada gerak lurus  
2. Menjelaskan karakteristik Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
3. Menjelaskan karakteristik Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLB) 
4. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB ( gerak lurus beraturan) 
dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan 
masalah. 
5. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB (gerak lurus berubah 
beraturan) dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
6. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GV (gerak vertikal) dalam 
bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
7. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GJB (gerak jatuh bebas) dalam 





E. Materi Pembelajaran  
1. Materi Fakta 
 Berbagai gambar/Foto, contoh GLB, GLBB, Gerak Vertikal, dan GJB 
2. Materi Konsep  
 Pengertian gerak  
 Pengertian jarak dan perpindahan 
 Pengertian Gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap)  
 Pengertian Gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
 Pengertian Gerak Vertikal 
 Pengertian Gerak jatuh bebas 
3. Materi Prinsip  
 Besaran-besaran pada gerak lurus 
 Gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
 Gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
 Gerak Vertikal 
 Gerak jatuh bebas  
F. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Metode  : Ceramah dan Diskusi. 
3. Model   : Reciprocal Teaching 
G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
1.  Media : Lembar Kerja, papan tulis, spidol dan Gambar/Foto  tentang 
Gerak Lurus Beraturan Dan Gerak Lurus Berubah Beraturan, Gerak 
Vertikal, dan Gerak Jatuh Bebas 
H. Sumber Belajar 








I. Langkah-Langkah Pembelajaran  
Pertemuan Pertama (3 JP) 
No Tahap/ Sintaks 
model 
Kegiatan Estimasi 



























a. Guru memberi salam 
dan berdoa sebelum 
pembelajaran  dimulai. 
 
 
b. Guru  mengecek 
kehadiran peserta didik. 
 
 
c. Guru meminta peserta 
didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara 
bersama-sama, 
minimal sekitar tempat 




d. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik sebelum memulai 
pembelajaran.  
 
e. Guru menyampaikan 
tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran. 
a. Peserta didik menjawab 
salam, dan secara 
bersama-sama berdoa 
sebelum pembelajaran di 
mulai. 
b. Peserta didik menjawab 
ketika namanya disebut 
pada saat absen.  
 
c. Peserta didik mengambil 
sampah yang ada 
disekitaran bangkunya 
dan membuangnya pada 










e. Peserta didik mendengar 
tujuan yang disampaikan 
oleh gurunya. 



























f. Guru memberi apersepsi 
terkait dengan materi 
yang akan diajarkan.  
 Pada saat kita duduk 
sekarang apakah bisa 
dikatakan bergerak? 
 Pada saat kita berada 
dan duduk diam di 
dalam mobil yang 
sedang melaju, 
apakah kita bisa 
dikatakan bergerak? 
g. Guru menyampaikan 
garis besar materi yang 
akan diajarkan.  
 
 
h. Guru menyampaikan 
model, metode dan 
teknik penilaian yang 




f. Peserta didik menyimak 











g. Peserta didik mendengar 
apa penjelasan dari 
gurnya mengenai 
cakupan materi yang 
akan dipelajari. 
h. Peserta didik 
mendengarkan apersepsi 




















































i. Guru mengelompokkan 




kelompok berjumlah 4-5 
orang. 
j. Guru membagikan 
bahan bacaan atau buku 
yang didalamnya 




kecepatan rata-rata dan 
kecepatan sesaat.  
 
k. Guru meminta peserta 
didik dalam setiap 
kelompok untuk 
membaca dan 
memahami  bahan 
bacaan yang telah 
diberikan. 
l. Guru meminta peserta 
didik untuk merangkum 
materi penting dari hasil 
bacaan dalam 
kelomponya.  
m. Guru mengarahkan 
 
i. Peserta didik 
menempati kelompok 
yang telah ditetapkan 




j. Peserta didik menerima 
bahan bacaan yang 








k. Peserta didik membaca 
bahan bacaan yang 





l. Peserta didik membuat 
rangkuman dari materi 
yang ia pelajari. 
 
 
m. Peserta didik membuat 
 


























peserta didik untuk 
membuat pertanyaan 
dari hasil ringkasannya 
dan  
n. Guru meminta peserta 
didik untuk 
memprediksi materi 
yang sulit dipahami dari 
bahan bacaan yang 
diberikan.  
o. Guru berkeliling kelas 
sambil memeriksa hasil 
pekerjaan kelompok dan 
memantau keaktifan 





p. Guru meminta setiap 
perwakilan kelompok  
mempresentasikan hasil 
rangkuman yang telah 
dibuat dari diskusi yang 
telah dilakukan. 
q. Guru memberi 
penguatan  kepada 








n. Peserta didik 
memprediksi materi 
yang sulit dipahami dari 
bahan bacaan yang ia 
sudah ringkas.  
 
o. Peserta didik tetap duduk 








p. Peserta didik 
mempresentasikan 
materi yang telah 
dirangkum di depan 
teman-temannya.  
 
q. Peserta didik  menyimak 
penguatan yang telah 








peserta didik.  
 
3 Penutup  
 
r. Guru mengajak peserta 
didik untuk tepuk tangan 
kepada peserta didik 








gerak Lurus dengan 
percepatannya yang 
tetap. 
t. Guru dan peserta didik 
r. Peserta didik ikut 
memberikan tepuk 





s. Peserta didik mendengar 






t. Peserta didik mendengar 






dengan membaca do’a 





Pertemuan Kedua (3 Jp) 

























a. Guru memberi salam 








c. Guru meminta peserta 
didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara 
bersama-sama, 
minimal sekitar tempat 
duduknya tidak ada 
sampah.  




a. Peserta didik 
menjawab salam, dan 
secara bersama-sama 
berdoa sebelum 
pembelajaran di mulai. 
b. Peserta didik merespon 
ketika namanya disebut 
pada saat di absen. 
 
c. Peserta didik 
mengambil sampah 
yang ada disekitaran 
bangkunya dan 
membuangnya pada 
tempat sampah.  
 




























e. Guru bertanya 




f. Guru menyampaikan 




g. Guru memberi 
apersepsi terkait 
dengan materi yang 











h. Guru menyampaikan 
garis besar cakupan 





i. Guru menyampaikan 
gurunya.   
 
e. Peserta didik 
menjawab pertanyaan 




f. Peserta didik 
mendengar tujuan yang 
disampaikan oleh 
Gurunya. 
g. Peserta didik 
menyimak apersepsi 









h. Peserta didik 
menyimak penjelasan 
dari gurnya mengenai 










model, metode dan 
teknik penilaian yang 
akan digunakan pada 
saat pembelajaran. 
penjelasan model dan 
metode dari gurunya.  



























j.  Guru 
mengelompokkan 






k. Guru membagikan 
bahan bacaan atau 
buku yang didalamnya 
memuat bacaan yaitu 
tentang gerak lurus 
beraturan dan gerak 
lurus berubah 
beraturan.   
l. Guru meminta peserta 
didik dalam setiap 
kelompok untuk 
membaca dan 
memahami  bahan 
bacaan yang telah 
diberikan. 
m. Guru meminta peserta 
didik untuk 
merangkam materi 
penting dari hasil 
j. Peserta didik 
menempati kelompok 
yang telah ditetapkan 





k. Peserta didik menerima 







l. Peserta didik membaca 






m. Peserta didik membuat 
ringkasan / 
Rangkuman dari 
Materi yang baca. 

































n. Guru mengarahkan 





o. Guru memerintahkan 
peserta didik untuk 
memprediksi materi 
yang sulit dipahami 
dari bahan bacaan 
yang diberikan.  
 
p. Guru berkeliling kelas 
sambil memeriksa hasil 
pekerjaan kelompok dan 
memantau keaktifan 
siswa dalam berdiskusi 
dengan menerapkan 
empat strategi tersebut. 
 
q. Guru meminta setiap 
perwakilan kelompok  
mempresentasikan hasil 
rangkuman yang telah 






n. Peserta didik membuat 
pertanyaan-pertanyaan 




o. Peserta didik 
memprediksi materi 
yang sulit dipahami 




p. Peserta didik diam 
ditempat duduk sambil 
mendiskusikan materi 





q. setiap perwakilan 










r. Guru memberi 
penguatan meteri kepada 
peserta didik dengan 
menjelaskan kembali 
materi yang didiskusikan 
oleh peserta didik serta 
memberikan contoh soal 




r. Peserta didik menyimak 
penguatan materi yang 
disampaikan gurunya.  
 
3 Penutup  
 
s. Guru mengajak peserta 
didik memberikan 
tepuk tangan kepada 




t. Guru menyampaikan 
materi yang akan 
dipelajari minggu 
selanjutnya.  
u. Guru dan peserta didik 
menutup pelajaran 
dengan membaca do’a 
 
s. Peserta didik ikut 
memberikan tepuk 
tangan kepada 
temannya yang tampil 
mempresentasikan 
hasil diskusinya.   
 
t. Peserta didik 
mendengar apa yang 
disampaikan gurunya.  
 
u. Peserta didik secara 
bersama-sama membaca 
doa yang dipimpin oleh 
ketua tingkat.   
 








Pertemuan Ketiga (3 JP) 
No Tahap/ Sintaks 
model 
Kegiatan Estimasi 
Waktu  Guru Siswa 



























a. Guru memberi salam 








c. Guru meminta peserta 
didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara 
bersama-sama, 
minimal sekitar tempat 
duduknya tidak ada 
sampah.  
d. Guru menyampaikan 
motivasi-motivasi 
kepada peserta didik.  
 
e. Guru meminta 
perwakilan dari peserta 
didik untuk 
menjelaskan materi 
yang dipahami pada 
pertemuan sebelumnya.  
f. Guru menyampaikan 
a. Peserta didik menjawab 
salam, dan secara 
bersama-sama berdoa 
sebelum pembelajaran di 
mulai. 
b. Peserta didik merespon 
pada saat namanya di 
absen. 
 
c. Peserta didik mengambil 
sampah yang ada 
disekitaran bangkunya 
dan membuangnya pada 
tempat sampah.  
 
 




e. Peserta didik 
menjelaskan ulang 




f. Peserta didik mendengar 


























g. Guru memberi 
apersepsi tentang 
terkait dengan materi 
yang akan diajarkan.  
 Sebuah bola di 











h. Guru menyampaikan 
garis besar cakupan 
materi gerak lurus 
dengan kecepatan 
Konstan. 
i. Guru menyampaikan 
model, metode dan 
teknik penilaian yang 
akan digunakan pada 
tujuan yang disampaikan 
oleh Gurunya. 
 
















h. Peserta didik menyimak  
penjelasan dari gurnya 
mengenai cakupan 
materi yang akan 
dipelajari. 
i. Peserta didik 
mendengarkan 





































j. Guru mengelompokkan 




kelompok berjumlah 4-5 
orang. 
k. Guru membagikan bahan 
bacaan atau buku yang 
didalamnya memuat 
bacaan yaitu tentang 
gerak verikal dan gerak 
jatuh bebas.  
l. Guru memerintahkan 
peserta didik dalam 
setiap kelompok untuk 
membaca dan 
memahami  bahan 
bacaan yang telah 
diberikan. 
m. Guru meminta peserta 
didik untuk merangkam 
materi penting dari hasil 
bacaan dalam 
kelomponya.  
n. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
membuat pertanyaan dari 
hasil ringkasannya dan  
 
j. Peserta didik menempati 
kelompok yang telah 





k. Peserta didik menerima 
bahan bacaan yang 




l. Peserta didik membaca 
bahan bacaan yang 





m. Peserta didik membuat 
rangkuman dari materi 
yang ia pelajari. 
 
 
n. Peserta didik membuat 
pertanyaan dari materi 
ringkasan materi yang ia 
buat. 

























o. Guru meminta peserta 
didik untuk memprediksi 
materi yang sulit 
dipahami dari bahan 
bacaan yang diberikan.  
 
p. Guru berkeliling kelas 
sambil memeriksa hasil 
pekerjaan kelompok dan 
memantau keaktifan 
siswa dalam berdiskusi 
dengan menerapkan 
empat strategi tersebut. 
 
q. Guru meminta setiap 
perwakilan kelompok  
mempresentasikan hasil 
rangkuman yang telah 
dibuat dari diskusi yang 
telah dilakukan. 
 
r. Guru memberi 
penguatan  kepada 
peserta didik dengan 
menjelaskan kembali 
materi yang didiskusikan 
oleh peserta didik serta 
memberi contoh soal 
fisika terkait materi.  
 
 
o. Peserta didik 
memprediksi materi 
yang sulit dipahami dari 
bahan bacaan yang ia 
sudah ringkas.  
 
p. Peserta didik tetap duduk 







q. Salah satu perwakilan 
dari setiap kelompok 
mempresentasikan 
materi yang telah 
dirangkum di depan 
teman-temannya.  
 
r. Peserta didik  menyimak 
penguatan materi yang 
disampaikan oleh 
Gurunya serta mencatat 
contoh soal yang 











3 Penutup  
 
s. Guru  mengajak peserta 
didik memberikan tepuk 
tangan kepada peserta 





bahwa untuk pertemuan 
selanjutnya akan 
diberikan evalusai 
berupa sola kognitif 
u. Guru dan peserta didik 
menutup pelajaran 
dengan membaca do’a 
s. Peserta didik ikut 
memberikan tepuk 
tangan kepada temannya 
yang tampil 
mempresentasikan hasil 
diskusinya.   
 
t. Peserta didik mendengar 




u. Peserta didik bersama 
dengan gurunya menutup 
pembelajaran dengan 






doa dan ucapan salam.  
 
 
Pertemuan 4 (3 jp) 
Tahap/ Sintaks model Kegiatan Estimasi 


























b. Guru meminta peserta 
didik untuk mengecek 
kebersihan kelas secara 
bersama-sama, minimal 
sekitar tempat duduknya 
tidak ada sampah. 
 
 
c. Guru meminta peserta 
didik untuk menggeser 
bangkunya agar ada jarak 
antar peserta didik  
 
d. Guru menyampaikan 
bahwa Hari ini ada akan 
tes berupa soal kognitif.  
 
a. Peserta didik 
menjawab salam, dan 
secara bersama-sama 
berdoa sebelum 
pembelajaran di mulai. 
 
b. Peserta didik 
mengambil sampah 
disekitaran bangkunya 
dan membuangnya di 









d. Peserta didik 
mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh 






e. Guru menyampaikan hal-
hal yang menjadi aturan 
selama mengerjakan soal 
 
gurunya. 
e.  Peserta didik 
mendengarkan apa 







Kegiatan Inti  f. Guru membagi lembar 




g. Guru mengintruksikan 
peserta didik untuk segera 
mengerjakan soal yang 
diberikan oleh gurunya. 
f. Peserta didik 
menerima bahan 
bacaan yang diberikan 
oleh gurunya. 
 
g. Peserta didik langsung 
mengerjakan lembar 
soal yang diberikan 
oleh gurunya. 




h. Guru dan peserta didik 
menutup pelajaran 
dengan membaca do’a 
 




membaca doa dan 
ucapan salam.  
 
 






1. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Sikap   : Observasi/pengamatan/Jurnal 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis  
c. Penilaian Keterampilan : Praktik/Portofolio 
        
2. Bentuk Penilaian:  
a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b. Tes tertulis :  lembar soal pilihan ganda 
c. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 
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1. Bahan ajar 








A. GERAK LURUS 
1. Jarak dan Perpindahan  
Jarak merupakan panjang lintasan sesungguhnya yang ditempuh oleh 
suatu benda dalam waktu tertentu. Adapun perpindahan merupakan 
perubahan kedudukan suatu benda dalam waktu tertentu. Jarak tidak 
bergantung pada arah sehingga tidak termasuk besaran skalar oleh karen aitu 
jarak selalu bernilai positif. Adapun perpindahan bergantung pada arah 
sehingga termasuk besaran vektor. oleh karena itu, perpindahan sepanjang 
sumbu X bernilai positip jika arah perpindahan kekanana dan bernilai negatif 
jika arah perpindahan kekiri. Perhatikan gambar: 1 untuk konsep jarak dan 
perpindahan.  
 
Gambar 1 : jarak dan perpindahan 
“ Dewi dan sinta setiap pagi berangkat kesekolah bersama-bersama 
sintah menempuh jarak 700 m yaitu menempuh jarak 300 m dari 
rumahnya menunya rumah . dewi dilanjutkan dengan menempuh jarak 
400 mdari rumah dewi menuju sekolah”  
Jika suatu benda bergerak dan kembali lagi kedudukan semula, dikatakan 
benda tidak pernah berpindah. Dengan kata lain perpindahan benda sama 
dengan nol. Misalnya suatu pagi sinta berangkat kesekolah. Sampai sekolah, 
sinta sakit sehingga izin pulang ke rumah. Dari peristiwa tersebut, perpindahan 
sinta bernilai nol karena sinta tidak berpindah tempat.  
 
2. Kelajuan dan kecepatan  
Orang awam mengira bahwa kelajuan sama dengan kecepatan, padahal 
dalam ilmu fisika keduanya berbeda. Kelajuan merupakan besaran skalar, 
sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor. kelajuan tidak 





gerak benda. Bisa dikatakan bahwa kecepatan adalah kelajuan yang memiliki 
arah.  
     Contoh dari kelajuan adalah “ Rara berjalan dengan kelajuan 2 m/s “. 
Adapun kecepatan dapat dilihat dalam contoh kalimat. “ Rara berjalan dengan 
kecepatan 2 m/s kearah timur. Oleh karena itu kelajuan merupakan besaran 
skalar dimana berkaitan dengan jarak dan waktu. Sedangkan kecepatan 
merupakan besaran vektor dimana berkaitan dengan perpindahan dan waktu.   
Benda yang begerak tidak selalu memiliki kelajuan yang sama. 
Kelajuannya bisa berubah sesuai dengan lintasan yang dilalui. Ambil contoh 
saat sebuah mobil bergerak dari kota P kekota Q . jika kota P dan Q ditarik 
gerak lurus kedua kota itu terpisah sejauh 200 km. Namun saat pengumudi 
menjalankan mobilnya dari kota P ke kota Q angka pada odometer bertambah 
sebesar 160 km. Hal ini karena mobil tidak terus-menerus menempuh lintasan 
lurus. Mobil juga berbelok, menanjak, dan turun dari dua keadaan ini, 
muncullah pengertian kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata yang 
dijelaskan pada uraian berikut.  
a. Kelajuan rata-rata dan Kecepatan Rata-rata  
 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kelajuan merupakan besaran 
skalar sehingga persamaan yang berlaku melibatkan besaran jarak dan 
waktu. Kelajuan rata-rata didefiniskan sebagai hasil bagi jarak total 
yang ditempuh dengan waktu 





v = kecepatan (m/s) 
s = jarak total (m) 
t = selang waktu (s) 
oleh karena jarak merupakan besaran skalar, sehingga kelajuan 
rata-rata juga merupakan besaran skalar. Jadi, kelajuan rata-rata tidak 
bergantung pada arah.  
 Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi antara perpindahan dan 
selang waktunya. 









?̅?𝑟𝑡 = kecepatan rata-rata (m/s) 
 
∆𝑠̅ = perpindahan (m) 
∆𝑡 = selang waktu (s) 
𝑠1̅ = posisi awal (m) 





𝑡2 = waktu saat di 𝑠1̅ 
𝑡1 = waktu saat di 𝑠2̅ 
Perpindahan merupakan besaran vektor sehingga kecepatan rata-
rata juga merupakan besaran vektor. kecepatan rata-rata searah dengan 
arah perpindahan. Kecepatan rata-rata dapat bernilai positif bergantug dari 
tanda perpindahannya. Dua kecepatan rata-rata akan bernilai sama hanya 
jika besar dan arahnya sama. Besar kecepatan rata-rata adalah besaran 
skalar. Besar kecepatan rata-rata adalah harga muthlak dari kecepatan rata-
rata yang dituliskan dalam persamaan berikut.  
    |?̅?𝑟𝑡| = |
∆𝑠̅
∆𝑡




Besar kecepatan dapat dicari dengan menghitung dahulu, 
perpindahannya lalu baru diharga muthlak. Dengan demikian, besar 
kecepatan rata-rata selalu bernilai.  
Contoh soal : 
1. Rangkaian kereta api berangkat stasiun A menuju stasiun B. 
 
                        
   B  km 73       km 3     A 
 
Mulai km 3 hingga km 73 rangkaian kereta api bergerak lurus 
beraturan sehingga sehingga jarak yang ditempuh dalam waktu 30 menit. 
hitunglah  
a. Kelajuan kereta api dari km 3 hingga km 73 
b. Waktu yang diperlukan kereta api untuk menempuh jarak 400 mpada 
lintasan km 3 hingga km 73.  
Penyelesaian :  
Diketahui  s = 70 km 





 ditanyakan : a. v ? 












 =140 km/jam = 38.89 m/s 
jadi kelajuan kereta api dari 3 km hingga km 73 sebesar 38.89 m/s. 
b. t = 
𝑠
𝑣





Jadi, waktu yang diperlukan kereta untuk menempuh jarak 400 mpada 
lintasan km 3 hingga km73 kira-kira 10.29 sekon. 
 
2. Mobil bergerak dari kota A menuju kota B. Jika kota A dan kota B ditarik 
garis lurus, garis itu sepanjang 72 km. Namun, kenyataanya setelah mobil 
bergerak dari kota A ke kota B, pada saat alat odometer memperlihatkan 
penambahan angka sebesar 96 km. Jika waktu yang dibutuhkan selama 
perjalanan 1,5 jam, tentukanlah kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata 
mobil tersebut. 
Penyelesaian : 
Diketahui : perpindahan : 72 km 
       Jarak : 96 km 
       ∆𝑡 = 1,5 jam 
Ditanyakan : kelajuan dan kecepatan rata-rata. 






= 64 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 
 Kecepatan rata-rata : 
𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛 
∆𝑡
  = 
72 𝑘𝑚
1,5 𝑗𝑎𝑚
 = 48/jam 
`     jadi kelajuan rata-rata 64 km/jam , sedangkan kecepatan rata-rata 48 
km/jam.  
3. Kelajuan sesaat dan kecepatan sesaat.  
Sebelumnya telah dibahas mengenai kecepatan rata-rata dan 
kelajuan rata-rata pada seluruh waktu saat benda bergerak. Bagaimana jika 
ingin mengetahui kecepatan benda pada saat tertentu saja? Misalnya ingin 
disebut kecepatan sesaat. Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada 
suatu saat tertentu (sesaat), sedangkan kelajuan sesaat adalah kelajuan 





untuk ∆𝑡 yang sangat kecil. Untuk menghitung kelajuan atau 
kecepatan sesaat kita perlu mengukur jarak tempuh dan benda yang 
bergerak selama selang waktu (∆𝑡) yang sangat singkat, misal 1/100 sekon 
atau 1/10 sekon atau 1/100 sekon. Alat sederhana untuk mengukur 
kelajuan benda-benda adalah pewaktu ketik (ticker timer).  
3. Percepatan  
Suatu benda yang kecepatannya bertambah atau berkurang,atau 
arahnya berubah dikatakan mengalami percepatan.percepatan 
didefinisikan sebagai laju perubahan kecepatan terhadap waktu. Jika 
kecepatan awal benda 𝑣0 dan berubah menjadi v selama interval waktu t, 
maka percepatannya a dirumuskan sebagai: 









a = percepatan benda (m/s) 
𝑣0= kecepatan awal benda (m/s) 
t = interval waktu (s).  
 
B. Gerak Lurus Beraturan 
 Gerak lurus beraturan difenisikan sebagai gerak suatu benda dengan 
kecepatan tetap (Konstan). Kecepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya 
tetap. Kecepatan benda tetap sehingga kata-kata “kecepatan” dapat diganti dengan 
“kelajuan”. Dengan demikian, kita juga dapat mendefinisikan gerak lurus 
beraturan sebagai gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap.  
 Misalnya anda menumpangi sebuah mobil yang sedang melaju lurus di di 
sebuah jalan tol yang sepi. Untuk selang waktu tertentu, misalnya 5 menit, anda 
mengamat bahwa jarum spidometer tetap menujukkan angka 90. Ini menunjukkan 
bahwa mobil sedang bergerak dengan kelajuan 90 km/jam.  
 Selama 5 menit mobil melaju pada kelajuan 90 km/jam. Dengan arah 
tetap. Kelajuan berikut arahnya menyatakan (vektor) kecepatan. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa selama 5 menit mobil melaju pada kecepatan tetap 90 
km/jam.  
Gerak lurus suatu benda yang menempuh lintasan lurus dengan arah dan 
kelajuan tetap atau gerak suatu benda dengan kecepatan tetap didefinisikan 
sebagai gerak lurus beraturan (disingkat GLB). Kecepatan tetap sama artinya 
dengan percepatan nol sehingga GLB juga dapat didefinisikan sebagai gerak 
benda dengan percepatan nol.  
1. Kinematika gerak lurus beraturan 
Bagaimanakah persamaan untuk gerak lurus beraturan? Pada 
GLB, kecepatan tiap benda adalah sama, yaitu v sehingga kecepatan 
rata-rata pada GLB sama dengan v, dari definisi kecepatan rata-rata 





∆𝑥 = ?̅?∆𝑡 
 
Ambil saat awal mengamati gerak (𝑡𝑎𝑤 = 0) posisi benda ada di 
𝑥𝑎𝑤 = 𝑥0 dan saat akhir mengamati gerak 𝑡𝑎𝑘 = 𝑡 posisi benda ada di 
𝑥𝑎𝑘 = 𝑥 karena dalam GLB kecepatan adalah konstan sehingga 
kecepatan rata-rata (?̅?) sama dengan kecepatan sesaat (v).  
∆𝑥 = 𝑣∆𝑡 
 






𝑥 − 𝑥0 = 𝑣(𝑡 − 0) 
 
∆𝑥 = 𝑥 − 𝑣0 = 𝑣𝑡 
 
Jadi, ciri dari gerak lurus beraturan (GLB) 
  1). Kecepatan 𝑣0 = 𝑣 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝  
  2). Perceatan a=0, dan 
  3). ∆𝑥 = 𝑣. 𝑡 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 𝑥0 + 𝑣𝑡 
 2. grafik kecepatan dan posisi GLB 
Pada GLB kecepatan gerak benda selalu tetap sehingga grafik 
kecepatan terhadap waktu (grafik v-t) pasti berbentuk garis lurus sejajar 
sumbu t, seperti pada gambar  2. Bagaimana grafik posisi terhadap 
waktunya (Grafik x-t)? Telah anda ketahui persamaan y= n + 𝑚𝑥 dengan 
m dan n adalah posistif, grafik y terhadap x berbentuk garis lurus condong 
ke atas denga gradien m = tan 𝜃 𝑑an intersep n. Persamaan posisi GLB, 
yaitu 𝑥 = 𝑥0 + 𝑣𝑡. Mirip dengan persamaan garis y=n+mx. Oleh karena 
itu, grafik x-t akan berbentuk garis lurus miring ke atas dengan gradien = 
tan 𝜃 = v dan intensif 𝑥0’seperti pada gambar. Kemiringan garis yang 
semakin curam menunjukkan gerak lurus benda semakin cepat.  
Sangat sulit untuk memberi contoh gerak lurus beraturan dalam 
keseharian. Ada beberapa contoh berikut ini diantaranya: 
1). Mobil yang sedang bergerak lurus pada jalan raya dengan 
angka spidometer tetap selama suatu selang waktu. Dengan tidak ada 
perubahan kelajuan dan arah gerak. 
2). Elevator yang sedang bergerak keatas. Dipertengahan antara 
lantai ke satu ke lantai lima. Disini tidak ada perubahan pada arah gerak 
dan kelajuan. Didalam elavator, anda akan merasaseolah-olah elevator 
diam. 
3). Pesawat terbang yang telah mencapai keseimbangan pada 
ketinggian tertentu. Pada contoh ini pesawat terbang bergerak lurus tanpa 
perubahan kelajuan. Jika tidak dapat melihat keluar melalui jendela, 
didalam pesawat anda akan merasa seoalh-olah diam. 
C. Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan atau disingkat GLBB adalah gerak suatu 
benda yang lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan yang berubah-ubah 
secara teratur. Kecepatan gerak benda pada GLBB dapat berubah secara teratur 
karena benda mengalami percepatan atau perlambatan yang konstan atau tetap. 





percepatan sedangkan di jalan tanjakan kita akan mengalami perlambatan. Jadi, 
gerak lurus berubah beraturan juga dapat diartikan sebagai gerak lurus dengan 
percepatan yang tetap. Namun kenyataanya, ketika bersepeda kita tidak 
mengalami percepatan atau perlambatan yang tetap, karena sangat sulit untuk 
mengendalikan percepatan yang stabil saat mengayuh sepeda. Contoh nyata benda 
yang mengalami gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah saat kita 
melemparkan sebuah bola vertikal ke atas. Selama bergerak vertikal ke atas, bola 
mengalami perlambatan secara beraturan menurut selang waktu tertentu. Pada 
titik tertinggi, besar kecepatannya nol. Pada saat bola kembali jatuh ke tanah, 
besar kecepatannya bertambah secara beraturan menurut selang waktu tertentu. 
1. Ciri-Ciri gerak lurus beraturan 
Suatu benda dikatakan bergerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
apabila memenuhi karakteristik sebagai berikut: 
a. Lintasannya berbentuk garis lurus 
b. Kecepatan benda berubah secara teratur (v = berubah) 
c. Percepatan benda tetap (a = konstan) 
Untuk membedakan gerak benda termasuk GLB atau GLBB sangat 
mudah sekali. Untuk benda yang melakukan gerak lurus beraturan (GLB) 
kecepatan benda selalu konstan sehingga tidak ada istilah kecepatan awal, 
kecepatan akhir, diam, berhenti, percepatan atau gravitasi bumi. Sedangkan, 
untuk benda yang melakukan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) akan 
selalu ada istilah kecepatan awal, kecepatan akhir, diam, berhenti, percepatan 
atau gravitasi bumi. 
2. Macam-Macam Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Jenis-jenis gerak dalam fisika ada banyak sekali. Namun untuk jenis 
gerak lurus berubah beraturan (GLBB) ada dua macam yaitu: 
a. Gerak Lurus Berubah Beraturan Dipercepat (GLBB dipercepat) 
GLBB dipercepat adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus 
dengan percepatan yang bertambah secara beraturan atau dengan kata lain 
benda mengalami percepatan yang konstan. Beberapa contoh GLBB di 
percepat antara lain: 
1. buah kelapa jatuh dari pohonnya. 
2. Bola yang menggelinding ke bawah pada bidang miring dan licin. 
3. Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
4. Seorang anak bermain skuter menuruni jalanan tanpa dorongan   
b. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat (GLBB diperlambat) 
GLBB diperlambat adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus 
dengan percepatan yang berkurang secara beraturan atau dengan kata lain 





melemparkan benda vertikal ke atas.Kita tahu bahwa percepatan merupakan 
besaran vektor. Jadi selain mempunyai besar, percepatan juga memiliki arah, 
sehingga percepatan dapat bernilai positif dan negatif. Jika percepatan benda 
bernilai positif (+) maka benda mengalami percepatan. Sedangkan jika 
percepatan benda bernilai negatif (−), maka benda mengalami perlambatan. 
Contoh GLBB di perlambat adalah: 
1) Seseorang yang mengendari sepeda motor  pada jalanan kerikil 
2) Bola pingpong menggelinding di atas pasir 
3. Rumus-Rumus Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Persamaan besaran-besaran fisika dalam gerak lurus berubah beraturan 
(GLB) adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan antara Kecepatan (v), Percepatan (a) dan Waktu (t) pada GLBB 
Kita tahu bahwa rumus percepatan adalah perubahan kecepatan dibagi 
selang waktu. secara matematis rumus percepatan ditulis: 
a = 
v – v0 
……………pers. (1) 
T 
    
Jika kedua ruas kita kalikan dengan t, maka persamaan (1) akan menjadi: 
at = v – v0 ……………pers. (2) 
 
Dari persamaan (2) kita dapat menentukan kecepatan sebuah benda 
setelah selang waktu tertentu jika diketahui percepatannya. Rumus 
kecepatan pada GLBB adalah sebagai berikut: 
v = v0 ± at ……………pers. (3) 
 
Keterangan: 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
V = kecepatan akhir (m/s) 
A = percepatan (m/s2) 
T = waktu (s) 
 
Tanda ± menunjukkan bahwa nilai percepatan dapat berharga 
positif dan negatif. Jika positif berarti benda mengalami percepatan dan 





b. Hubungan antara Jarak (s), Percepatan (a) dan Waktu (t) pada GLBB 
Selanjutnya kita akan menentukan jarak benda setelah selang waktu t 
ketika benda tersebut mengalami percepatan konstan. Dari rumus 
kecepatan rata-rata: 
vrata2 = 




Persamaan (4) bisa kita tuliskan sebagai berikut: 
s = s0 + vrata2.t ……………pers. (5) 
 
Karena dalam GLBB kecepatannya bertambah atau berkurang 
secara beraturan, maka ada yang namanya kecepatan awal (v0) dan 
kecepatan akhir (v) sehingga besar kecepatan rata-ratanya (vrata2) adalah ½ 
(vo + v). Sehingga kecepatan rata-rata dapat dirumuskan sebagai berikut: 
vrata2 = 




Dengan mensubtitusikan persamaan (6) dan persamaan (3) ke 
dalam persamaan (5), maka didapatkan persamaan sebagai berikut: 
s = s0 + vrata2.t 
s = s0 + ( 
v0 + v 
) t …………………….pers. (7) 
2 
s = s0 + ( 
v0 + v0 ± at 
) t …………………….pers. (8) 
2 
s = s0 + v0t ± ½ at2 ………….......pers. (9) 
 
Keterangan: 
s0 = Jarak awal (m) 
S = Jarak akhir (m) 
v0 = kecepatan awal (m/s) 





A = percepatan (m/s2) 
T = waktu (s) 
 
c. Hubungan antara Jarak (s), Kecepatan (v) dan Percepatan (a) pada GLBB 
Dalam hubungan ini, kita akan menurunkan persamaan 
selanjutnya, yang berguna pada soal dimana waktu t tidak diketahui. Dari 
persamaan (1) kita peroleh rumus: 
t = 




Kemudian subtitusikan persamaan (10) ke dalam persamaan (7) 
sehingga kita peroleh persamaan sebagai berikut: 
S = s0 + ( 
v + v0 
) ( 
v − v0 
) 
 
2 A  
S = s0 + 
 





2a    





v2 = v02 ± 2a ∆s ………………………pers. (11) 
 
Keterangan: 
∆s = perpindahan (m) 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
V = kecepatan akhir (m/s) 
A = percepatan (m/s2) 
 
Kita sekarang sudah mempunyai tiga rumus penting untuk 
menyelesaikan soal yang berhubungan denga gerak lurus berubah 
beratutan (GLBB). Jika kita kumpulkan ketiga rumus tersebut adalah: 
V = v0 ± at 
S = s0 + v0t ± ½ at2 






4. Macam-Macam Grafik Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Sama halnya dengan grafik pada GLB, dalam gerak lurus berubah 
beraturan juga terdapat tiga jenis grafik. ketiga jenis grafik tersebut yakni: 
a. Grafik Hubungan Jarak Terhadap Waktu (Grafik s-t) Pada GLBB 
 
Perhatikan gambar grafik s-t pada GLBB di atas. Jika gerak  benda 
mengalami percepatan (a bernilai positif) maka kurvanya adalah berbentuk 
parabola terbuka ke atas sedangkan jika benda mengalami perlambatan 
(a bernilai negatif) maka kurvanya berbentuk parabola terbuka ke bawah. 
b. Grafik Hubungan Kecepatan Terhadap Waktu (Grafik v-t) Pada GLBB 
 
Berdasarkan gambar kedua grafik v-t pada GLBB diatas, 
kemiringan kurva merupakan besar percepatan benda, sehingga nilai 
percepatan dirumuskan: 




Dan luas daerah di bawah kurva (daerah yang di arsir) merupakan 
besar jarak yang ditempuh benda 










Luas daerah yang di arsir pada grafik a-t di atas merupakan besar 
kecepatan benda. 
v = Luas grafik = a.t 
 
D. Gerak Vertikal ke Atas 
 
1. Pengertian Gerak Vertikal ke Atas 
     Gerak vertikal ke Atas adalah salah satu bentuk gerak lurus yang 
termasuk kelompok Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dimana 
pergerakan benda dimulai dengan kecepatan awal dan lintasan pergerakan 
benda adalah vertikal ke atas. Pada gerak vertikal ke atas, semakin lama 
kecepatan benda akan semakin berkurang karena ditolak oleh gaya gravitasi, 
sehingga pada saat mencapai ketinggian tertentu benda tersebut akan berhenti 
dan jatuh kembali ke tanah. Nah gerakan saat jatuhnya benda ke tanah ini 
disebut dengan Gerak Jatuh Bebas. Karena perubahan kecepatannya 
dipengaruhi oleh gaya gravitasi, maka percepatan yang dipakai pada gerak 
vertikal ke atas adalah percepatan gravitasi itu sendiri, tetapi nilainya negatif 
karena gaya gravitasi membuat benda akan semakin lambat (perlambatan). 
Contoh dari gerak vertikal ke atas adalah ketika kita melemparkan batu ke 
atas. Gerakan batu sebelum menyentuh titik ketinggian tertinggi yang dapat 
dicapainya disebut dengan Gerak Vertikal ke Atas 
2. Ciri-Ciri Gerak Vertikal ke atas 
 Lintasannya berupa garis lurus vertikal 
 Bergerak dari titik terendah ke titik tertinggi 





 Kecepatan benda semakin lama semakin menurun (terjadi 
perlambatan) 
 Kecepatan benda pada titik tertinggi sama dengan nol 
 Karena dipengaruhi gravitasi, maka percepatan yang dipakai adalah 
percepatan gravitasi, tetapi nilainya negatif (a= -g). 
 
E. Gerak Vertikal ke Bawah 
 
1. Pengertian Gerak Vertikal ke Bawah 
Gerak Vertikal ke Bawah adalah salah satu bentuk gerak lurs yang 
termasuk kelompok Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dimana 
pergerakan benda dimulai dengan kecepatan awal dan lintasan pergerakan 
benda adalah vertikal ke bawah. Pada gerak vertikal ke bawah, kecepatan 
benda semakin lama akan semakin sehingga terjadi percepatan pada benda. 
Nah percepatan ini dipengaruhi oleh gaya gravitasi sehingga nilai 
percepatannya sama dengan nilai percepatan gravitasi (a = g). Gerak Vertikal 
ke Bawah harus memiliki kecepatan awal, apabila benda tersebut tidak 
memiliki kecepatan awal atau jatuh dengan sendirinya maka gerakan yang 
terjadi adalah Gerak Jatuh Bebas (GJB). Contoh gerak vertikal ke bawah 
adalah ketika kita melempar batu dari ketinggian tertentu.  
2. Ciri-Ciri Gerak Vertikal ke Bawah 
 Lintasannya berupa garis lurus vertikal 
 Bergerak dari titik tertinggi ke titik terendah 
 Memiliki kecepatan awal 
 Semakin lama kecepatan benda semakin meningkat sebelum 
akhirnya terhenti oleh permukaan 
 Karena dipengaruhi gravitasi, maka percepatan yang dipakai 
adalah percepatan gravitasi yang nilainya positif (a = g). 
  
F. Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
1. Pengertian Gerak Jatuh Bebas (GJB) 
Gerak Jatuh Bebas (GJB) adalah salah satu bentuk gerak lurus dalam 
kelompok Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) dimana pergerakan benda 
hanya dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya gesek dengan udara. Gerak 
jatuh bebas merupakan gerakan yang terjadi tanpa adanya kecepatan awal 
pada benda (kecepatan awal sama dengan nol). Contohnya adalah ketika buah 
jatuh ke tanah dari pohonnya. Kecepatan yang terjadi pada gerak jatuh bebas 
terus berubah dan bertambah tergantung dari ketinggiannya, oleh karena itu 
gerak ini termasuk kedalam kelompok Gerak Lurus Berubah Beraturan 
(GLBB). Selama terjadinya Gerak jatuh bebas, pergerakan benda akan 
dipengaruhi oleh 2 gaya utama, yaitu gaya gravitasi yang membuat 





penambahan kecepatan, dalam hal ini gaya gravitasi arahnya selalu 
berlawanan dengan gaya gesekan benda. 
 
2. Ciri-Ciri Gerak Jatuh Bebas 
 Memiliki lintasan yang berupa garis lurus vertikal. 
 Tidak memiliki kecepatan awal (kecepatan awal sama dengan nol). 
 Terjadi perubahan kecepatan sehingga terdapat percepatan atau 
perlambatan benda. 
 Pergerakan terjadi dari ketinggian tertentu. 
 Dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya gaya gesekan dengan udara. 
 Percepatan benda sama dengan percepatan gravitasi (a = g). 
LAMPIRAN  
Peneliaian kognitif 
  Soal Kognitif 
1. Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap dalam selang 
waktu yang sama disebut… 
a. Gerak parabola   
b. Gerak lurus berubah beraturan 
c. Gerak vertikal 
d. Gerak lurus  
e. Gerak lurus beraturan 
2. Perhatikan beberapa kejadian dalam kehidupan sehari-hari berikut! 
1. Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
2.  Bola yang menggelinding ke bawah pada bidang miring dan licin  
3. Bola kasti dilempar vertikal ke atas sampai mencapai titik tertingginya 
4. Seseorang yang mengendari sepeda motor  pada jalanan kerikil  
5. Bola pingpong menggelinding di atas pasir  
6. Seorang anak bermain skuter menuruni jalanan tanpa dorongan   
Dari keenam peristiwa diatas. Peristiwa yang merupakan contoh GLBB 






A. 1) (2) dan (6) 
B.  (1) (2) dan (3) 
C. (1) (3) dan (5) 
D.  (2) (4) dan (6) 
E. (3) (4) dan (5) 
 
3. Perhatikan Grafik berikut ini 
 
dari grafik diatas, jarak tempuh gerak benda dari t = 5 s hingga t = 10 s 
adalah: 
A. 80 s 
B. 100 s 
C. 160 s 
D. 200 s 
E. 150 s 
4. Sebuah benda bergerak beraturan searah sumbu x dengan kecepatan 30 m/s.  
pada arah sumbu y ada sebuah gaya yang menimbulkan percepatan 6 m/s2 . 
Bagaimana lintasan benda dan berapa kecepatan benda setelah 9 sekon? 




















5.Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 72 km/jam kemudian direm 
hingga berhenti pada jarak 8 meter dari tempat mulainya pengereman. 
Besarnya percepatan benda adalah….. 
A. 30 m/s2 
B. 25 m/s2 
C. 20 m/s2 
D. 15 m/s2 







D.1.2  RPP Kelas Pembanding 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas  
6. Sekolah  : SMA  
7. Mata Pelajaran : Fisika 
8. Kelas/Semester : X/ganjil 
9. Materi Pokok  : gerak Lurus 
10. Alokasi Waktu : 3 JP (3 x pertemuan) 
 
B. Kompetensi Inti (KI) 
 KI1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
KI3:  Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan 





dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda 
sesuai dengan kaidah keilmuan. 
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KD 3 IPK 
3.4 Menganalisis besaranbesaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut 





3.4.2  Membedakan antara jarak 
dan perpindahan.  




besaran fisika dalam GLB 




besaran fisika dalam GLBB 




besaran fisika dalam GV dalam 




besaran fisika dalam GJB dalam 







4.4 Menyajikan data dan grafik 
hasil percobaan untuk menyelidiki 
sifat gerak benda yang bergerak 
lurus dengan kecepatan konstan 




karakteristik gerak lurus 
berubah beraturan (GLBB) 




karakteristik gerak lurus 
berubah beraturan (GJB) 





D. Tujuan Pembelajaran  
` Melalui model pembelajaran langsung peserta didik  dapat mampu : 
1. Membeda-bedakan besaran-besaran pada gerak lurus  
2. Menjelaskan karakteristik Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
3. Menjelaskan karakteristik Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLB) 
4. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLB ( gerak lurus 
beraturan) dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
5. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GLBB (gerak lurus berubah 
beraturan) dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam 
pemecahan masalah. 
6. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GV (gerak vertikal) dalam 
bentuk persamaan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
7. Menerapkan besaran-besaran fisika dalam GJB (gerak jatuh bebas) 






E. Materi Pembelajaran  
1. Materi Fakta 
 Berbagai gambar/Foto, contoh GLB, GLBB, Gerak Vertikal, dan GJB 
2. Materi Konsep  
 Pengertian gerak  
 Pengertian jarak dan perpindahan 
 Pengertian Gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap)  
 Pengertian Gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
 Pengertian Gerak Vertikal 
 Pengertian Gerak jatuh bebas 
3. Materi Prinsip  
 Besaran-besaran pada gerak lurus 
 Gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
 Gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) 
 Gerak Vertikal 
 Gerak jatuh bebas  
F. Pendekatan/ Model/Metode Pembelajaran 
1. Metode   : Ceramah  
2. Model   : pembelajaran langsung 
G. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran 
1. Media : Lembar Kerja, papan tulis, spidol dan Gambar/Foto  tentang 
Gerak Lurus Beraturan Dan Gerak Lurus Berubah Beraturan, Gerak 
Vertikal, dan Gerak Jatuh Bebas 
2. Sumber Belajar 









H. Langkah-Langkah Pembelajaran  





Waktu Guru Peserta didik 
1 Pendahuluan  a. Guru memberi 




b. Guru  mengecek 
kehadiran 
pesertadidik. 
c. Guru meminta 






duduknya tidak ada 
sampah. 









a. Peserta didik 
bersama-sama 
menjawab salam.  
 
 
b. Peserta didik 
menjawab ketika 
namanya disebut 
pada saat absen.  
c. Peserta didik 
mengambil 



























f. Guru memberi 
apersepsi terkait 
dengan materi yang 
akan diajarkan.  





 Pada saat kita 
berada dan 


































































rata dan kecepatan 
sesaat.  
j. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya  
k. Guru memberikan 
soal latihan kepada 
peserta didik.  
 









































n. Guru memberikan 
penguatan 
 
o. Guru bersama 








o. peserta didik dan 
didik bersama 




Pertemuan Kedua ( 3 jp) 




Waktu Guru Peserta didik 
1 Pendahuluan  a. Guru memberi salam 
dan berdoa sebelum 
pembelajaran  
dimulai. 
b. Guru  mengecek 
kehadiran 
pesertadidik. 
c. Guru meminta 






tidak ada sampah.  
d. Guru memberikan 
motivasi kepada 
peserta didik sebelum 
memulai 




b. Peserta didik 
menjawab ketika 
namanya disebut 
pada saat absen.  
c. Peserta didik 
mengambil 




















e. Guru menyampaikan 
















 Pada saat kita 
berada dan duduk 
diam di dalam 
mobil yang 
sedang melaju, 



































































2 kegiatan inti i. Guru 
menjelaskan 
materi tentang 
gerak lurus, glb, 































peserta didik.  
 
 
























n. Guru memberikan 
penguatan 
o. Guru bersama 
peserta didik berdoa 
untuk menutup 
pembelajaran.  
















   







Waktu Guru  Peserta didik  










































f. Guru memberi 
apersepsi terkait 
 





saat absen.  
c. Peserta didik 
mengambil 


































 Pada saat kita 
berada dan duduk 
diam di dalam 























































rata dan kecepatan 
sesaat.  
j. Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik untuk 
bertanya  
k. Guru memberikan 
soal latihan kepada 


































n. Guru memberikan 
penguatan 
o. Guru bersama 
peserta didik berdoa 
untuk menutup 
pembelajaran.  













































a. Guru memberi 







b. Guru meminta 








c. Guru meminta 
peserta didik untuk 
menggeser 
bangkunya agar 
ada jarak antar 




bahwa Hari ini ada 














tempat sampah.  
 
 







d. Peserta didik 
mendengarkan 
apa yang 






















Kegiatan Inti  f. Guru membagi 







peserta didik untuk 
segera mengerjakan 
soal yang diberikan 
oleh gurunya. 






g. Peserta didik 
langsung 
mengerjakan 
lembar soal yang 
diberikan oleh 
gurunya. 















doa dan ucapan 
salam.  
 







1. Teknik Penilaian:  
a. Penilaian Sikap   : Observasi/pengamatan/Jurnal 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis  
c. Penilaian Keterampilan : Praktik/Portofolio 
4. Bentuk Penilaian:  
a. Observasi : lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b. Tes tertulis :  lembar soal pilihan ganda 
c. Unjuk kerja : lembar penilaian presentasi 
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A. GERAK LURUS 
1. Jarak dan Perpindahan  
Jarak merupakan panjang lintasan sesungguhnya yang ditempuh oleh 
suatu benda dalam waktu tertentu. Adapun perpindahan merupakan 
perubahan kedudukan suatu benda dalam waktu tertentu. Jarak tidak 
bergantung pada arah sehingga tidak termasuk besaran skalar oleh karen aitu 
jarak selalu bernilai positif. Adapun perpindahan bergantung pada arah 
sehingga termasuk besaran vektor. oleh karena itu, perpindahan sepanjang 
sumbu X bernilai positip jika arah perpindahan kekanana dan bernilai negatif 
jika arah perpindahan kekiri. Perhatikan gambar: 1 untuk konsep jarak dan 
perpindahan.  
 
Gambar 1 : jarak dan perpindahan 
“ Dewi dan sinta setiap pagi berangkat kesekolah bersama-bersama 
sintah menempuh jarak 700 m yaitu menempuh jarak 300 m dari 
rumahnya menunya rumah . dewi dilanjutkan dengan menempuh jarak 
400 mdari rumah dewi menuju sekolah”  
Jika suatu benda bergerak dan kembali lagi kedudukan semula, dikatakan 
benda tidak pernah berpindah. Dengan kata lain perpindahan benda sama 
dengan nol. Misalnya suatu pagi sinta berangkat kesekolah. Sampai sekolah, 
sinta sakit sehingga izin pulang ke rumah. Dari peristiwa tersebut, perpindahan 
sinta bernilai nol karena sinta tidak berpindah tempat.  
2. Kelajuan dan kecepatan  
Orang awam mengira bahwa kelajuan sama dengan kecepatan, padahal 
dalam ilmu fisika keduanya berbeda. Kelajuan merupakan besaran skalar, 
sedangkan kecepatan merupakan besaran vektor. kelajuan tidak 
memperhatikan arah gerak benda, sedangkan kecepatan memperhatikan arah 






     Contoh dari kelajuan adalah “ Rara berjalan dengan kelajuan 2 m/s “. 
Adapun kecepatan dapat dilihat dalam contoh kalimat. “ Rara berjalan dengan 
kecepatan 2 m/s kearah timur. Oleh karena itu kelajuan merupakan besaran 
skalar dimana berkaitan dengan jarak dan waktu. Sedangkan kecepatan 
merupakan besaran vektor dimana berkaitan dengan perpindahan dan waktu.   
Benda yang begerak tidak selalu memiliki kelajuan yang sama. 
Kelajuannya bisa berubah sesuai dengan lintasan yang dilalui. Ambil contoh 
saat sebuah mobil bergerak dari kota P kekota Q . jika kota P dan Q ditarik 
gerak lurus kedua kota itu terpisah sejauh 200 km. Namun saat pengumudi 
menjalankan mobilnya dari kota P ke kota Q angka pada odometer bertambah 
sebesar 160 km. Hal ini karena mobil tidak terus-menerus menempuh lintasan 
lurus. Mobil juga berbelok, menanjak, dan turun dari dua keadaan ini, 
muncullah pengertian kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata yang 
dijelaskan pada uraian berikut.  
b. Kelajuan rata-rata dan Kecepatan Rata-rata  
 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa kelajuan merupakan besaran 
skalar sehingga persamaan yang berlaku melibatkan besaran jarak dan 
waktu. Kelajuan rata-rata didefiniskan sebagai hasil bagi jarak total 
yang ditempuh dengan waktu 





v = kecepatan (m/s) 
s = jarak total (m) 
t = selang waktu (s) 
oleh karena jarak merupakan besaran skalar, sehingga kelajuan 
rata-rata juga merupakan besaran skalar. Jadi, kelajuan rata-rata tidak 
bergantung pada arah.  
 Kecepatan rata-rata adalah hasil bagi antara perpindahan dan 
selang waktunya. 









?̅?𝑟𝑡 = kecepatan rata-rata (m/s) 
 
∆𝑠̅ = perpindahan (m) 
∆𝑡 = selang waktu (s) 
𝑠1̅ = posisi awal (m) 
𝑠2̅ = posisi akhir 
𝑡2 = waktu saat di 𝑠1̅ 





Perpindahan merupakan besaran vektor sehingga kecepatan rata-
rata juga merupakan besaran vektor. kecepatan rata-rata searah dengan 
arah perpindahan. Kecepatan rata-rata dapat bernilai positif bergantug dari 
tanda perpindahannya. Dua kecepatan rata-rata akan bernilai sama hanya 
jika besar dan arahnya sama. Besar kecepatan rata-rata adalah besaran 
skalar. Besar kecepatan rata-rata adalah harga muthlak dari kecepatan rata-
rata yang dituliskan dalam persamaan berikut.  
    |?̅?𝑟𝑡| = |
∆𝑠̅
∆𝑡




Besar kecepatan dapat dicari dengan menghitung dahulu, 
perpindahannya lalu baru diharga muthlak. Dengan demikian, besar 
kecepatan rata-rata selalu bernilai.  
Contoh soal : 
4. Rangkaian kereta api berangkat stasiun A menuju stasiun B. 
 
                        
   B  km 73       km 3     A 
 
Mulai km 3 hingga km 73 rangkaian kereta api bergerak lurus 
beraturan sehingga sehingga jarak yang ditempuh dalam waktu 30 menit. 
hitunglah  
c. Kelajuan kereta api dari km 3 hingga km 73 
d. Waktu yang diperlukan kereta api untuk menempuh jarak 400 mpada 
lintasan km 3 hingga km 73.  
Penyelesaian :  
Diketahui  s = 70 km 





 ditanyakan : a. v ? 
         b.t saat s= 400 m? 
Solusi  
Jawab : 








 =140 km/jam = 38.89 m/s 
jadi kelajuan kereta api dari 3 km hingga km 73 sebesar 38.89 m/s. 
d. t = 
𝑠
𝑣
 = 400 m / 38.89 m/s = 10.29 sekon. 
Jadi, waktu yang diperlukan kereta untuk menempuh jarak 400 mpada 
lintasan km 3 hingga km73 kira-kira 10.29 sekon. 
5. Mobil bergerak dari kota A menuju kota B. Jika kota A dan kota B ditarik 





bergerak dari kota A ke kota B, pada saat alat odometer memperlihatkan 
penambahan angka sebesar 96 km. Jika waktu yang dibutuhkan selama 
perjalanan 1,5 jam, tentukanlah kelajuan rata-rata dan kecepatan rata-rata 
mobil tersebut. 
Penyelesaian : 
Diketahui : perpindahan : 72 km 
       Jarak : 96 km 
       ∆𝑡 = 1,5 jam 
Ditanyakan : kelajuan dan kecepatan rata-rata. 






= 64 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚 
 Kecepatan rata-rata : 
𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛 
∆𝑡
  = 
72 𝑘𝑚
1,5 𝑗𝑎𝑚
 = 48/jam 
`     jadi kelajuan rata-rata 64 km/jam , sedangkan kecepatan rata-rata 48 
km/jam.  
6. Kelajuan sesaat dan kecepatan sesaat.  
Sebelumnya telah dibahas mengenai kecepatan rata-rata dan 
kelajuan rata-rata pada seluruh waktu saat benda bergerak. Bagaimana jika 
ingin mengetahui kecepatan benda pada saat tertentu saja? Misalnya ingin 
disebut kecepatan sesaat. Kecepatan sesaat adalah kecepatan benda pada 
suatu saat tertentu (sesaat), sedangkan kelajuan sesaat adalah kelajuan 





untuk ∆𝑡 yang sangat kecil. Untuk menghitung kelajuan atau 
kecepatan sesaat kita perlu mengukur jarak tempuh dan benda yang 
bergerak selama selang waktu (∆𝑡) yang sangat singkat, misal 1/100 sekon 
atau 1/10 sekon atau 1/100 sekon. Alat sederhana untuk mengukur 
kelajuan benda-benda adalah pewaktu ketik (ticker timer).  
3. Percepatan  
Suatu benda yang kecepatannya bertambah atau berkurang,atau 
arahnya berubah dikatakan mengalami percepatan.percepatan 
didefinisikan sebagai laju perubahan kecepatan terhadap waktu. Jika 
kecepatan awal benda 𝑣0 dan berubah menjadi v selama interval waktu t, 
maka percepatannya a dirumuskan sebagai: 





a = percepatan benda (m/s) 
𝑣0= kecepatan awal benda (m/s) 






B. Gerak Lurus Beraturan 
 Gerak lurus beraturan difenisikan sebagai gerak suatu benda dengan 
kecepatan tetap (Konstan). Kecepatan tetap artinya baik besar maupun arahnya 
tetap. Kecepatan benda tetap sehingga kata-kata “kecepatan” dapat diganti dengan 
“kelajuan”. Dengan demikian, kita juga dapat mendefinisikan gerak lurus 
beraturan sebagai gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap.  
 Misalnya anda menumpangi sebuah mobil yang sedang melaju lurus di di 
sebuah jalan tol yang sepi. Untuk selang waktu tertentu, misalnya 5 menit, anda 
mengamat bahwa jarum spidometer tetap menujukkan angka 90. Ini menunjukkan 
bahwa mobil sedang bergerak dengan kelajuan 90 km/jam.  
 Selama 5 menit mobil melaju pada kelajuan 90 km/jam. Dengan arah 
tetap. Kelajuan berikut arahnya menyatakan (vektor) kecepatan. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa selama 5 menit mobil melaju pada kecepatan tetap 90 
km/jam.  
Gerak lurus suatu benda yang menempuh lintasan lurus dengan arah dan 
kelajuan tetap atau gerak suatu benda dengan kecepatan tetap didefinisikan 
sebagai gerak lurus beraturan (disingkat GLB). Kecepatan tetap sama artinya 
dengan percepatan nol sehingga GLB juga dapat didefinisikan sebagai gerak 
benda dengan percepatan nol.  
1. Kinematika gerak lurus beraturan 
Bagaimanakah persamaan untuk gerak lurus beraturan? Pada GLB, 
kecepatan tiap benda adalah sama, yaitu v sehingga kecepatan rata-rata 
pada GLB sama dengan v, dari definisi kecepatan rata-rata pada 





∆𝑥 = ?̅?∆𝑡 
 
Ambil saat awal mengamati gerak (𝑡𝑎𝑤 = 0) posisi benda ada di 
𝑥𝑎𝑤 = 𝑥0 dan saat akhir mengamati gerak 𝑡𝑎𝑘 = 𝑡 posisi benda ada di 
𝑥𝑎𝑘 = 𝑥 karena dalam GLB kecepatan adalah konstan sehingga 
kecepatan rata-rata (?̅?) sama dengan kecepatan sesaat (v).  
∆𝑥 = 𝑣∆𝑡 
 
𝑥𝑎𝑘 − 𝑥𝑎𝑤 = 𝑣(𝑡𝑎𝑘 − 𝑡𝑎𝑤) 
 
𝑥 − 𝑥0 = 𝑣(𝑡 − 0) 
 
∆𝑥 = 𝑥 − 𝑣0 = 𝑣𝑡 
 
Jadi, ciri dari gerak lurus beraturan (GLB) 





  2). Perceatan a=0, dan 
  3). ∆𝑥 = 𝑣. 𝑡 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 = 𝑥0 + 𝑣𝑡 
 2. grafik kecepatan dan posisi GLB 
Pada GLB kecepatan gerak benda selalu tetap sehingga grafik 
kecepatan terhadap waktu (grafik v-t) pasti berbentuk garis lurus sejajar 
sumbu t, seperti pada gambar  2. Bagaimana grafik posisi terhadap 
waktunya (Grafik x-t)? Telah anda ketahui persamaan y= n + 𝑚𝑥 dengan 
m dan n adalah posistif, grafik y terhadap x berbentuk garis lurus condong 
ke atas denga gradien m = tan 𝜃 𝑑an intersep n. Persamaan posisi GLB, 
yaitu 𝑥 = 𝑥0 + 𝑣𝑡. Mirip dengan persamaan garis y=n+mx. Oleh karena 
itu, grafik x-t akan berbentuk garis lurus miring ke atas dengan gradien = 
tan 𝜃 = v dan intensif 𝑥0’seperti pada gambar. Kemiringan garis yang 
semakin curam menunjukkan gerak lurus benda semakin cepat.  
Sangat sulit untuk memberi contoh gerak lurus beraturan dalam 
keseharian. Ada beberapa contoh berikut ini diantaranya: 
1). Mobil yang sedang bergerak lurus pada jalan raya dengan 
angka spidometer tetap selama suatu selang waktu. Dengan tidak ada 
perubahan kelajuan dan arah gerak. 
2). Elevator yang sedang bergerak keatas. Dipertengahan antara 
lantai ke satu ke lantai lima. Disini tidak ada perubahan pada arah gerak 
dan kelajuan. Didalam elavator, anda akan merasaseolah-olah elevator 
diam. 
3). Pesawat terbang yang telah mencapai keseimbangan pada 
ketinggian tertentu. Pada contoh ini pesawat terbang bergerak lurus tanpa 
perubahan kelajuan. Jika tidak dapat melihat keluar melalui jendela, 
didalam pesawat anda akan merasa seoalh-olah diam 
C. Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan atau disingkat GLBB adalah gerak suatu 
benda yang lintasannya berupa garis lurus dengan kecepatan yang berubah-ubah 
secara teratur. Kecepatan gerak benda pada GLBB dapat berubah secara teratur 
karena benda mengalami percepatan atau perlambatan yang konstan atau tetap. 
Seperti pada kasus bersepeda di jalan turunan, maka kita akan mengalami 
percepatan sedangkan di jalan tanjakan kita akan mengalami perlambatan. Jadi, 
gerak lurus berubah beraturan juga dapat diartikan sebagai gerak lurus dengan 
percepatan yang tetap. Namun kenyataanya, ketika bersepeda kita tidak 
mengalami percepatan atau perlambatan yang tetap, karena sangat sulit untuk 
mengendalikan percepatan yang stabil saat mengayuh sepeda. Contoh nyata benda 
yang mengalami gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah saat kita 
melemparkan sebuah bola vertikal ke atas. Selama bergerak vertikal ke atas, bola 





titik tertinggi, besar kecepatannya nol. Pada saat bola kembali jatuh ke tanah, 
besar kecepatannya bertambah secara beraturan menurut selang waktu tertentu. 
1. Ciri-Ciri gerak lurus beraturan 
Suatu benda dikatakan bergerak lurus berubah beraturan (GLBB) 
apabila memenuhi karakteristik sebagai berikut: 
1. Lintasannya berbentuk garis lurus 
2. Kecepatan benda berubah secara teratur (v = berubah) 
3. Percepatan benda tetap (a = konstan) 
Untuk membedakan gerak benda termasuk GLB atau GLBB sangat 
mudah sekali. Untuk benda yang melakukan gerak lurus beraturan (GLB) 
kecepatan benda selalu konstan sehingga tidak ada istilah kecepatan awal, 
kecepatan akhir, diam, berhenti, percepatan atau gravitasi bumi. Sedangkan, 
untuk benda yang melakukan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) akan 
selalu ada istilah kecepatan awal, kecepatan akhir, diam, berhenti, percepatan 
atau gravitasi bumi. 
2. Macam-Macam Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Jenis-jenis gerak dalam fisika ada banyak sekali. Namun untuk jenis 
gerak lurus berubah beraturan (GLBB) ada dua macam yaitu: 
a. Gerak Lurus Berubah Beraturan Dipercepat (GLBB dipercepat) 
GLBB dipercepat adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus 
dengan percepatan yang bertambah secara beraturan atau dengan kata lain 
benda mengalami percepatan yang konstan. Beberapa contoh GLBB di 
percepat antara lain: 
1) buah kelapa jatuh dari pohonnya. 
2) Bola yang menggelinding ke bawah pada bidang miring dan licin. 
3) Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
4) Seorang anak bermain skuter menuruni jalanan tanpa dorongan   
b. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat (GLBB diperlambat) 
GLBB diperlambat adalah gerak suatu benda pada lintasan yang lurus 
dengan percepatan yang berkurang secara beraturan atau dengan kata lain 
benda mengalami perlambatan yang konstan. Contohnya adalah saat kita 
melemparkan benda vertikal ke atas.Kita tahu bahwa percepatan merupakan 
besaran vektor. Jadi selain mempunyai besar, percepatan juga memiliki arah, 
sehingga percepatan dapat bernilai positif dan negatif. Jika percepatan benda 
bernilai positif (+) maka benda mengalami percepatan. Sedangkan jika 
percepatan benda bernilai negatif (−), maka benda mengalami perlambatan. 






1) Seseorang yang mengendari sepeda motor  pada jalanan kerikil 
2) Bola pingpong menggelinding di atas pasir 
5. Rumus-Rumus Pada Gerak Lurus Berubah Beraturan 
Persamaan besaran-besaran fisika dalam gerak lurus berubah beraturan 
(GLB) adalah sebagai berikut: 
d. Hubungan antara Kecepatan (v), Percepatan (a) dan Waktu (t) pada GLBB 
Kita tahu bahwa rumus percepatan adalah perubahan kecepatan dibagi 
selang waktu. secara matematis rumus percepatan ditulis: 
a = 
v – v0 
……………pers. (1) 
T 
    
Jika kedua ruas kita kalikan dengan t, maka persamaan (1) akan menjadi: 
at = v – v0 ……………pers. (2) 
 
Dari persamaan (2) kita dapat menentukan kecepatan sebuah benda 
setelah selang waktu tertentu jika diketahui percepatannya. Rumus 
kecepatan pada GLBB adalah sebagai berikut: 
v = v0 ± at ……………pers. (3) 
 
Keterangan: 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
V = kecepatan akhir (m/s) 
A = percepatan (m/s2) 
T = waktu (s) 
 
Tanda ± menunjukkan bahwa nilai percepatan dapat berharga 
positif dan negatif. Jika positif berarti benda mengalami percepatan dan 
jika negatif berarti benda mengalami perlambatan. 
e. Hubungan antara Jarak (s), Percepatan (a) dan Waktu (t) pada GLBB 
Selanjutnya kita akan menentukan jarak benda setelah selang waktu t 











Persamaan (4) bisa kita tuliskan sebagai berikut: 
s = s0 + vrata2.t ……………pers. (5) 
 
Karena dalam GLBB kecepatannya bertambah atau berkurang 
secara beraturan, maka ada yang namanya kecepatan awal (v0) dan 
kecepatan akhir (v) sehingga besar kecepatan rata-ratanya (vrata2) adalah ½ 
(vo + v). Sehingga kecepatan rata-rata dapat dirumuskan sebagai berikut: 
vrata2 = 




Dengan mensubtitusikan persamaan (6) dan persamaan (3) ke 
dalam persamaan (5), maka didapatkan persamaan sebagai berikut: 
s = s0 + vrata2.t 
s = s0 + ( 
v0 + v 
) t …………………….pers. (7) 
2 
s = s0 + ( 
v0 + v0 ± at 
) t …………………….pers. (8) 
2 
s = s0 + v0t ± ½ at2 ………….......pers. (9) 
 
Keterangan: 
s0 = Jarak awal (m) 
S = Jarak akhir (m) 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
V = kecepatan akhir (m/s) 
A = percepatan (m/s2) 
T = waktu (s) 
 





Dalam hubungan ini, kita akan menurunkan persamaan 
selanjutnya, yang berguna pada soal dimana waktu t tidak diketahui. Dari 
persamaan (1) kita peroleh rumus: 
t = 




Kemudian subtitusikan persamaan (10) ke dalam persamaan (7) 
sehingga kita peroleh persamaan sebagai berikut: 
S = s0 + ( 
v + v0 
) ( 
v − v0 
) 
 
2 A  
S = s0 + 
 





2a    





v2 = v02 ± 2a ∆s ………………………pers. (11) 
 
Keterangan: 
∆s = perpindahan (m) 
v0 = kecepatan awal (m/s) 
V = kecepatan akhir (m/s) 
A = percepatan (m/s2) 
 
Kita sekarang sudah mempunyai tiga rumus penting untuk 
menyelesaikan soal yang berhubungan denga gerak lurus berubah 
beratutan (GLBB). Jika kita kumpulkan ketiga rumus tersebut adalah: 
V = v0 ± at 
S = s0 + v0t ± ½ at2 









D.2.1 Lembar Observasi 
  D.2.1.1Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN RECIPROCAL 
TEACHING  
 
Nama Pengamat :   Jabatan : 
Pertemuan ke-  :   Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran reciprocal teaching yang digunakan guru dalam 
kelas. Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 














Guru membuka pelajaran dengan 
ucapan salam 
Guru mengabsen peserta didik dalam 
kelas. 
Guru untuk mengarahkan peserta 
didik untuk memungut sampah yang 
disekitar tempat duduknya.  
Guru memotivasi peserta didik.  










Guru menyampaiakan apersepsi 
terkait materi.  
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru bertanya mengenai kesiapan 
peserta didik mengikuti 
pembelajaran. 
Guru menyampaikan cakupan materi 
yang akan dipelajari.  
Guru menjelaskan model dan metode 
yang akan digunakan.  



















Guru membagi peserta didik kedalam 
beberapa kelompok.  
Guru  memberikan materi atau bahan 
bacaan yang disediakan 
Guru  meminta setiap kelompok 
untuk membaca materi yang sudah 
dibagikan.  
Guru  meminta peserta didik untuk 
merangkum materi hasil bacaan. 
Guru  dalam mengarahkan peseerta 
didik membuat pertanyaan dari hasil 
ringkasannya.  
Guru  meminta peserta didik untuk 
memprediksi materi yang sulit 
dipahami 
Guru  berkeliling kelas untuk 
mengontrol peserta didik dalam 
setiap kelompok.  











Guru meminta perwakilan peserta 
didik  kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya.  
Guru  memberikan penguatan materi 












Guru memberikan reward dengan 
memberikan tepuk tangan kepada 
peserta didik yang tampil 
mempresentasikan hasil diskusinya. 
Guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik bertanya terkait 
materi yang kurang dipahami 
Guru menyampaikan materi 
pembelajaran  pada pertemuan 
selanjutnya 
guru menutup pelajaran dengan 
mengajak peserta didik berdoa dan 
mengucapkan salam.  












































D.2.1.2 Lembar observasi peserta didik 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN RECIPROCAL TEACHING 
Nama Pengamat :   Jabatan : 
Pertemuan ke-  :   Hari/Tanggal : 
 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran reciprocal Teaching yang digunakan guru dalam kelas. 
Berikan penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang 
sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 











Peserta didik  menjawab salam dari 
guru 
Peserta didik  merespon saat guru 
mengabsen  
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari gurunya.  
      




Peserta didik menempati kelompok 
yang telah ditetapkan oleh gurunya.   
Peserta didik menerima lembar 


























materi yang diberikan oleh gurunya.  
Peserta didik secera kelompok 
membaca lembar materi yang 
diberikan oleh gurunya.  
Peserta didik menbuat rangkuman 
dari hasil bacaannya. 
Peserta didik membuat pertanyaan 
dari hasil ringkasan materinya. 
Peserta didik memprediksi materi 
yang sulit dipahami.  
Peserta didik tetap duduk 
dibangkunya sambil melaksanakan 
diskusi kelompok.  
Peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusinya didepan teman-
temannya.   
Peserta didik menyimak penguatan 
materi dari gurunya.  
Peserta didik ikut memberi tepuk 
tangan kepada temannya yang tampil 










Peserta didik memberi pertanyaan  
kepada guru terkait materi yang  
kurang dipahami 
Peserta didik menyimak 
penyampaian guru materi 
pembelajaran pada pertemuan 








Peserta didik berdoa bersama dan 




























D.2. 2 Lembar Observasi 
  D.2.2.1 Lembar Observasi Guru 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGELOLA 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 
 
Nama Pengamat :   Jabatan : 
Pertemuan ke-  :   Hari/Tanggal : 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran langsung yang digunakan guru dalam kelas. Berikan 
penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
















Guru membuka pelajaran dengan 
ucapan salam 
Guru mengabsen peserta didik dalam 
kelas. 
 
Guru untuk mengarahkan peserta 
didik untuk memungut sampah yang 
disekitar tempat duduknya.  
Guru memotivasi peserta didik.  
Guru menyampaiakan apersepsi 















terkait materi.  
 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Guru bertanya mengenai kesiapan 
peserta didik mengikuti 
pembelajaran. 
Guru menyampaikan cakupan materi 
yang akan dipelajari.  
Guru menjelaskan model yang akan 
digunakan 








Guru  menjelaskan materi kepada 
peserta didik 
Guru  memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya 
Guru  memberikan soal latihan 
kepada peserta didik 
  









Guru meminta peserta didik untuk 
menyimpulkan materi.   
Guru memberikan penguatan materi 
kepada peserta didik.  
Guru bersama peserta didik berdoa 
sebelum menutup pembelajaran.  











































D.2.2.2 Lembar observasi peserta didik 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN LANGSUNG 
Nama Pengamat :   Jabatan : 
Pertemuan ke-  :   Hari/Tanggal : 
 
Petunjuk : 
1. Berikut ini adalah aktivitas peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung yang digunakan guru dalam kelas. Berikan 
penilaian dengan menggunakan ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 
2. Berilah penilaian dengan member ceklis (√) pada kolom yang sesuai. 












Peserta didik  menjawab salam dari 
guru 
Peserta didik  merespon saat guru 
mengabsen  
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari gurunya.  
      





Peserta didik mendegarkan 
penjelasan gurunya 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan gurunya 









Peserta didik menjawab soal latihan 








Perwakilan peserta didik  
menyimpulkan materi.   
Peserta didik mendengar penjelasan 
gurunya 
Peserta didik bersama dengan guru 
berdoa.  





















D.3 Kartu soal 
KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan  : SMA 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Materi Pokok  : Gerak lurus 
Kelas/Semester  : X/1 
Bentuk Tes  : Tertulis (Pilihan Ganda) 
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No. Soal Kunci Jawaban 
1 E 
Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan 
kecepatan tetap dalam selang waktu yang sama 
disebut… 
 
A. Gerak parabola   
B. Gerak lurus berubah beraturan 
C. Gerak vertikal 
D. Gerak lurus  
E. Gerak lurus beraturan 





gerak lurus beraturan  yang 
bekerja pada suatu benda. 
Pembahasan : Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus beraturan jika 
didalam selang waktu yang sama menempuh perpindahan yang sama, yang 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
2 A 
Perhatikan beberapa kejadian dalam kehidupan 
sehari-hari berikut! 
1. Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa 
dikayuh 
2. Bola yang menggelinding ke bawah pada 
bidang miring dan licin   
3. Bola kasti dilempar vertikal ke atas sampai 
mencapai titik tertingginya 
4. Seseorang yang mengendari sepeda motor  
pada jalanan kerikil  
5. Bola pingpong menggelinding di atas pasir  
6. Seorang anak bermain skuter menuruni 
jalanan tanpa dorongan   
Dari keenam peristiwa diatas. Peristiwa yang 
merupakan contoh GLBB dipercepat 
ditunjukkan oleh nomor….. 
F. (1) (2) dan (6) 
G.  (1) (2) dan (3) 
H. (1) (3) dan (5) 
I.  (2) (4) dan (6) 
J. (3) (4) dan (5) 
Indikator Hasil Belajar: 
Memahami (C2) 
 
KKO: Memberikan contoh 
Memberikan contoh GLBB 
dipercepat dalam beberapa 
peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari 
Pembahasan : 
1.Seseorang bersepeda menuruni bukit tanpa dikayuh 
Ini adalah contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat, di mana sepeda 
bergerak ke bawah karena adanya percepatan gravitasi konstan 
2.Bola yang menggelinding ke bawah pada bidang miring dan licin 
Ini adalah contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat, di mana bola 
menggelinding ke bawah karena adanya percepatan gravitasi konstan. 


























Ini adalah contoh gerak vertikal ke atas di mana pada gerakannya bola 
mengalami perlambatan gravitasi konstan. Adanya perlambatan (kelajuan bola 
berkurang) menyebabkan bola berhenti pada ketinggian maksimum sebelum 
bergerak kembali ke permukaan bumi. 
4.  Seseorang yang mengendari sepeda motor  pada jalanan kerikil 
Sepeda motor memiliki speedometer, speedometer pada motor sedang bergerak 
hanya menunjukkan pada angka tertentu. Maka motor tersebut dikatakan sedang 
melakaukan gerak lurus berubah beraturan yang diperlambat 
5.  Bola pingpong menggelinding di atas pasir 
Ini contoh gerak lurus berubah beraturan diperlambat 
6. Seorang anak bermain skuter menuruni jalanan tanpa dorongan   
Ini adalah contoh gerak lurus berubah beraturan dipercepat, di mana skuter 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
Perhatikan gambar berikut! 
 
                 
                 
(a)                                                (d) 
               
 
                  (b)                                                    
(e) 




Menentukan contoh penerapan 
konsep gerak lurus berubah 











                        
(c)                                     
Pernyataan di atas yang termasuk gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB) adalah… 
A. (a) dan (b) 
B.   (c) dan (e)      
C. (c) dan (d) 
D. (b) dan (e)     
E. (a) dan (c) 
Pembahasan : 
Gerak lurus berubah beraturan (GLBB) adalah gerak dengan percepatan konstan. 
Misalnya mula-mula benda diam, setelah 1 sekon benda bergerak dengan 
kelajuan 1 m/s, setelah 2 sekon benda bergerak dengan kelajuan 2 m/s, setelah 3 
sekon benda bergerak dengan kelajuan 3 m/s. Jadi kelajuan benda bertambah 1 
m/s per 1 sekon atau benda mengalami percepatan sebesar 1 m/s2. Contoh gerak 
lurus berubah beraturan adalah buah apel yang matang jatuh dari pohonnya dan 
bola yang ditendang  pada jalan turunan.  
Buah apel yang matang jatuh dari pohonnya mengalami gerak jatuh bebas 
dengan percepatan gravitasi konstan sebesar 9,8 m/s2. Ini artinya setelah 1 sekon, 
kelajuan buah apel bertambah 9,8 m/s per 1 sekon. Setelah 1 sekon jatuh, 
kelajuan buah apel menjadi 9,8 m/s, setelah 2 sekon jatuh kelajuan buah kelapa 














1 2 3 4 



















No. Soal Kunci Jawaban 
4 D 
Sebuah mobil menempuh jarak sejauh 6 km 
dalam waktu 10 menit, maka kecepatan mobil 
tersebut adalah... 
A. 10 m/s  
B. 12 m/s  
C. 15 m/s  
D. 18 m/s 
E. 20 m/s 
 





pada GLB  
Dik: s= 6 km= 6000 m 
 t = 10 menit = 600 sekon 
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No. Soal Kunci Jawaban 
5 A 
Benda jatuh bebas adalah benda yang memiliki: 
1. Percepatan tidak tetap 
2. Tidak dipengaruhi oleh gravitasi bumi 
3. Kecepatan awal nol 
4. Percepatan tetap  
Pernyataan yang benar adalah….. 
 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 3 
C. 3 dan 2 
D. 2 dan 4 
E. 3 dan 4   





gerak jatuh bebas 
Pembahasan : 
Ciri-ciri gerak jatuh bebas  
1. Awal diam atau kecepatan nol 
2. Besar percepatan sebesar percepatan gravitasi bumi 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
6 D 
Seorang anak meluncur maju di jalan seperti pada 
gambar berikut tanpa mengayuh pedal sepedanya.  
 
perubahan gerak yang dialami oleh anak tersebut 
dari titik A - D adalah….. 
 A – B C-D 
A GLBB dipercepat GLBB dipercepat 
B GLBB diperlambat GLBB dipercepat 
C GLBB diperlambat GLBB diperlambat 
D GLBB dipercepat GLBB diperlambat 
 




 Mendefinisikan  Jenis 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) yang 
terjadi pada sepeda ketika 
melalui lintasan. 
Pembahasan : 
A-B = sepeda meluncur bukan karena dikayuh tetapi karena mengalami 
percepatan gravitasi konstan. Sepeda mengalami percepatan gravitasi konstan 
artinya kelajuan sepeda bertambah secara teratur akibat adanya gaya gravitasi 
yang menariknya ke bawah. Jadi gerakan ini adalah contoh gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) dipercepat. 
C-D = Ketika bergerak dari C ke D, sepeda mengalami perlambatan gravitasi 
konstan. Sepeda mengalami perlambatan gravitasi konstan artinya kelajuan 
sepeda berkurang secara teratur akibat adanya gaya gravitasi yang menariknya ke 
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dari grafik diatas, jarak tempuh gerak 
benda dari t = 5 s hingga t = 10 s adalah  
A. 80 s 
B. 100 s 
C. 150 s 
D. 160 s 
E. 200 s 
 




Menentukan  tempuh gerak 
benda dari t = 5 s hingga t = 10 
s 
Pembahasan : 
jika diberikan graik V (kecepatan) terhadap t (waktu) maka untuk mencari jarak 
tempuh atau perpindahan cukup dari luas kurva grafik V-t. Dengan catatan 
untuk jarak, semua luas bernilai positif, sedang untuk menghitung perpindahan, 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
8 A 
Sebuah benda bergerak beraturan searah sumbu 
x dengan kecepatan 30 m/s. pada arah sumbu y 
ada sebuah gaya yang menimbulkan percepatan 
6 m/s2 . Bagaimana lintasan benda dan berapa 
kecepatan benda setelah 9 sekon? 

























bendadan lintasan dengan 
waktu 9 sekon 
Pembahasan : 
Dik : t = 9 s                                                                              Y 
      vx  = 30 m/s 
        a = 6 m/s 
Dit : lintasan dan kecepatan benda………? 
Jawab:                                                                                                         X 
Vy = a . t        
     = 6 . 9 
     = 54 m/s                     
                                                                                         
















jadi, lintasan benda adalah 
𝑥2
300












        SKOR 
1 2 3 4 





















No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan 
kecepatan yang selalu berubah secara 
beraturan disebut… 
A. Gerak lurus  
B. Gerak lurus beraturan 
C. Gerak lurus berubah beraturan 
D. Gerak vertikal 
E. Gerak parabola 




Mendefinisikan gerak lurus 
berubah beraturan 
Pembahasan : 
Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kecepatan yang selalu berubah 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
10 E 
Sebuah bola dilemparkan vertikal ke atas 
dengan kelajuan sebesar v. dalam selang waktu  
sebesar t, benda tersebut akan kembali ke tempat 
semula. Jika gesekan udara diabaikan maka 
grafik yang menyatakan hubungan kelajuan dan 
waktu adalah … 
A.  
     t 
 
B.  











Menampilkan hubungan antara 
kelajuan dan waktu pada gerak 
vertical kea atas dan kembali 















                                                 
Pembahasan : 
Untuk mengetahui grafik hubungan antara kecepatan terhadap waktu dari benda 
yang dilemparkan vertical ke atas dan kembali lagi ke tempat semula. Kelajuan 
tidak ada yang bertanda negative. Jadi, semua grafik kelajuan bernilai positif. 
Berbeda halnya dengan kecepatan. Kecepatan dapat bernilai positif atau negative. 
Arah gerak ke atas untuk kecepatan bernilai positif dan arah gerak ke bawah untuk 
kecepatan bernilai negative. 
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No. Soal Kunci Jawaban 
11 B 
Sebuah mobil bergerak dengan kelajuan awal 
72 km/jam kemudian direm hingga 
berhenti pada jarak 8 meter dari tempat 
mulainya pengereman. Tentukan nilai 
perlambatan yang diberikan pada mobil 
tersebut..... 
  
A. 30 m/s2 
B. 25 m/s2 
C. 20 m/s2 
D. 15 m/s2 
E. 10 m/s2 




Menentukan konsep gerak 
lurus untuk menentukan  nilai 
perlambatan yang diberikan 
pada mobil 
Pembahasan : 
Ubah dulu satuan km/jam menjadi m/s kemudian gunakan persamaan untuk 
GLBB diperlambat:  
 Dik: Vo = 72 km/jam = 20 m/s 
           S   = 8 M 




2 −  2𝑎𝑠 
02 = 202 − 2𝑎(8) 
16𝑎 = 400 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
12 E 
Sebuah mobil mainan yang massanya 0,5 kg 
bergerak ke depan dengan kecepatan tetap 
pada lantai yang datar. Dalam waktu 3 sekon 
bekerja gaya 1 newton tegak lurus dengan 
gerak mobil mainan bertambah kecepatannya 
menjadi 10 m/s,. bagaimana posisi mobil 
akibatadanya gaya sekarang? 
A. x = 20 m dan y = 15 m 
B. x = 24 m dan y = 13 m 
C. x = 25 m dan y = 11 m 
D. x = 26 m dan y = 10 m 
E. x = 27 m dan y = 9 m 




Menganalisis posisis sebuah 
mobil mainan  
Pembahasan: 
Dik : m = 0,5 kg 
         t  =  3 s 
         v0y = 0 
          F = 1 N 
          Vt = 10 m/s 
Dit :posisi mobil mainan….? 
Jawab : 
Vy = v0y + ay + t                                                    vt = √𝑣𝑥2 + 𝑣𝑦2   
Vy = 0+ (
𝐹
𝑚
 )+ t                                               𝑣𝑥
2 =  𝑣𝑡
2 − 𝑣𝑦
2  
Vy = 0 + 
1
0,5
 + 3                                                    vx = √𝑣𝑡2 − 𝑣𝑦2   
Vy =  0 + 2 + 3                                                        = √102 − 52   
Vy = 0 + 2 + 3                                                         = √75  = 8,6 m/s dibulatkan 9 
m/s 
     = 5 m/s  
Missal arah gerak mobil ke sumbu x dan arah gaya ke sumbu y 
X = vx . t                                                            y = v0y . t + ½ ay t
2 
    = 9 .3 = 27 m/s                                                      = 0 . t + ½ . 2 . 32 = 9 m  
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GERAK LURUS   
No. Soal Kunci Jawaban 
13 E 
Perubahan kecepatan persatuan waktu 
disebut….  
A. Jarak tempuh 
B. Perpindahan 
C. Posisi benda 
D. Selisih kecepatan 
E. Percepatan 




Mendefinisikan konsep gerak 
lurus pada percepatan 
Pembahasan : 
Percepatan atau ekselerasi adalah penambahan kecepatan tiap satuan waktu, 
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No. Soal Kunci Jawaban 
14 D 
Berikut beberapa pernyataan tentang gerak 
lurus:  
1. Kecepatan setelah t detik > kecepatan 
awal 
2. Kecepatan setelah t detik <  kecepatan 
awal 
3. Kecepatan akhir = kecepatan awal 
4. kecepatan semakin besar seiring 
perubahan waktu 
5. Gerak yang lintasannya berbentuk garis 
lurus 
6. Gerak yang arahnya berbentuk garis 
lurus 
Berdasarkan pernyataan diatas, yang menjadi 
ciri benda yang bergerak dengan percepatan 
konstan adalah…. 
A. 1, 2 dan 3 
B. 1, 3 dan 6 
C. 2, 4 dan 5 
D. 1, 4 dan 5 
E. 3, 4 dan 6 





pernyataan tentang gerak lurus 
yang mengalami percepatan 
positif konstan. 
Pembahasan : 
Berikut beberapa pernyataan tentang gerak lurus:  
1. Kecepatan setelah t detik > kecepatan awal 
2. kecepatan semakin cepat seiring waktu 
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No. Soal Kunci Jawaban 
15 C 
Sebuah benda dijatuhkan dari ujung sebuah 
menara tanpa kecepatan awal. Setelah 2 detik 
benda sampai di tanah (g = 10 m s2). Tinggi 
menara tersebut … 
  
A. 40 m  
B. 25 m  
C. 20 m  
D. 15 m  
E. 10 m 
Indikator Hasil Belajar: 
Mengaplikasikan (C3) 
 
KKO:  Menentukan 
Menentukan tinggi menara 
pada sebuah benda yang 
dijatuhkan. 
Pembahasan : 
Dik : νo = 0 m/s (jatuh bebas) 
          t = 2 s 
          g = 10 m s2 
Dit :S = .....! 
 
Jawab :  
h = νo t + 1/2 gt2 
h = (0)(2) + 1/2 (10)(2)2 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Sebuah peluru ditembakkan vertical ke atas. 
Setelah 10 s peluru kembali ke tempat 
penembakan. Jika g = 9,8 m/s-2 , hitunglah 
tinggi maksimum peluru? 
 
A. 127,6 m 
B. 122,5 m 
C. 120,7 m 
D. 117.9 m 
E. 110,5 m 




Menganalisis tinggi maksimum 
pada sebuah peluru   
 
Pembahasan : 
 Dik : g = 9,8 ms-2 
          t = ½ x 10 s = 5 s 
Dit : hmaks…..? 
Jawab : 
Saat di titik maksimum, kecepatan peluru = 0 
Vt = v0 – gt 
0 = v0 – 9,8 . 5 
V0 = 49 ms
-1 
tinggi maksimum 
hmaks = v0t – ½ gt2 
hmaks = (49 x 5) – (½ x 9,8 x 52) 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
17 A 
Perhatikan data yang ada pada gambar berikut. 
 
Titik-titik diatas merupakan tanda-tanda yang 
tercetak pada sebuah kertas pita yang 
dihubungkan dengan ticker timer. Berdasarkan 
data diatas. Kesimpulan yang dapat ditarik 
adalah….. 
A. GLB semakin lama waktunya maka 
kecepatannya semakin besar 
B. GLBB semakin lama waktunya maka 
kecepatannya semakin besar 
C. GLB semakin cepat waktunya maka 
kecepatannya semakin besar 
D. GLB semakin lama waktunya maka 
kecepatannya semakin kecil 
E. GLB semakin cepat waktunya maka 
kecepatannya semakin kecil 




Mengidentifikasi gerak lurus 
berubah beraturan dipercepat 
berdasarkan hasil ticker timer 
Pembahasan : 
Tickertimer membuat satu titik setiap satu detik sehingga dari satu titik ke titik 
lain ditempuh selama selang waktu yang sama yakni satu detik. 
Apabila jarak antara setiap titik selalu sama maka kelajuan benda konstan (gerak 
lurus beraturan).  
Apabila jarak antara setiap titik semakin dekat maka kelajuan benda semakin 
kecil (gerak lurus berubah beraturan diperlambat). 
Apabila jarak antara setiap titik semakin jauh maka kelajuan benda semakin 
besar (gerak lurus berubah beraturan dipercepat)  
Berdasarkan gambar dan penjelasan di atas disimpulkan bahwa : 
Gambar tersebut merupakan gambar gerak lurus berubah beraturan dipercepat. 
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dituliskan kedalam rumus sebagai berikut: 









No. Soal Kunci Jawaban 
18 A 
Sebuah bola di lempar dengan jarak yang di tempuh 
sebesar s dengan selang waktu t yang ditempuh. 
Maka grafik yang menyatakan hubungan antara jarak 
dan waktu adalah … 
A.   s                                        B.  s  
 
 
                                    t                                             t 
B. s                                       D.  s 
                                     
                                     
                                    t                                              t 
                            E. s 
            
         







KKO:  Menampilkan 
Menampilkan hubungan 
antara jarak dan waktu 































Keterangan grafik : s = jarak, t = waktu. 
Hubungan antara jarak tempuh (s) terhadap waktu tempuh (t) dari sebuah benda 
yang melakuukan gerak lurus beraturan, akan memberikan grafik berbentuk 
linear atau berupa garis lurus dengan tangen sudut kemiringan grafik 
menunjukkan kelajuan atau nilai kecepatan benda. 
 















1 2 3 4 
    
Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
19 B 




Tentukan jarak tempuh dari A – D 
 
A. 8 meter 
B. 18 meter 
C. 28 meter 
D. 38 meter 
E. 48 meter 




Menentukan jarak dan 
perpindahan pada sebuah benda 
yang dapat dilihat pada grafik. 
 
Pembahasan : 
a) Jarak tempuh dari A - B 
Cara Pertama 
Data : 
Vo = 0 m/s 
a = (2 − 0) : (3− 0) = 2/3 m/s2 
t = 3 sekon 
S = Vo t + 
1/2 at
2  
S = 0 + 1/2 (
2/3 )(3)
2 = 3 meter  
 
Cara Kedua 
Dengan mencari luas yang terbentuk antara titik A, B dang angka 3 (Luas 
Segitiga = setengah alas x tinggi) akan didapatkan hasil yang sama yaitu 3 meter 
 
b) Jarak tempuh dari B - C 
Cara pertama dengan Rumus GLB 
S = Vt  
S = (2)(4) = 8 meter 
 
Cara kedua dengan mencari luas yang terbentuk antara garis B-C, angka 7 dan 
angka 3 (luas persegi panjang) 
 

























Vo = 2 m/s 
a = 3/2 m/s
2 
t = 9 − 7 = 2 sekon 
S = Vo t + 
1/2 at
2  
S = (2)(2) + 1/2 (
3/2 )(2)
2 = 4 + 3 = 7 meter  
 
Cara kedua dengan mencari luas yang terbentuk antara garis C-D, angka 9 dan 
angka 7 (luas trapesium)  
 
S = 1/2 (jumlah sisi sejajar) x tinggi  
S = 1/2 (2+5)(9-7) = 7 meter. 
 
d) Jarak tempuh dari A - D 
Jarak tempuh A-D adalah jumlah dari jarak A-B, B-C dan C-D 
 
Jarak A-D = Jarak A-B +  Jarak B-C +  Jarak C-D 
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Judul Materi: 
GERAK LURUS 
No. Soal Kunci Jawaban 
20 E 
Peluru ditembakkan vertical ke atas dengan 
kecepatan awal 50 ms-1. Pada saat yang sama  di 
jatuhkan benda tanpa kecepatan awal yang 
berada100 m vertical ke atas senapan (peluru). 
Dimanakah peluru tersebut bertemu benda jika g 
= 10 ms-2? 
 
A. 41m 
B. 42 m 
C. 43 m 
D. 44 m 
E. 45 m 




Menganalisis sebuah peluru 
saat bertemu  
 
Pembahasan : 
Dik :v0p = 50  ms
-1                                           h = 100 m  
        v0p = 0                                                    g = 10 ms
-2 
Dit : di mana peluru tersebut bertemu ….? 
Jawab : 
Peluru dan benda bertemu dengan syarat perpindahannya sama: 
Sp = sb 
v0p . tp – ½ gtp2 = ½ gtb2 
50 . tp – 5tp2 = 5tb2 
10tp – tp2 = tb2 
Missal: tp = 1 s                                                                     tp = 2 s 
10 . 1 – 1 =  tp2                                                                                           10 . 2 – 4 =  tb2 
9 =  tp
2                                                                                                             16 =  tb
2 
tp = 3 s                                                                                    tb = 4 s      
kita misalkan pada saat tp = 1 s atau tb = 3 s         
sp = v0p .tp – ½ gtp2 
sp = 50 .1 – ½ 10 . 1  














LAMPIRAN E : Analisis Validasi Instrumen  
  
 
E.1. Analisis Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP)  
E.2. Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi  
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E.1. Analisis Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 E.1.1 Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 






1 Tujuan 1. Kejelasan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
3. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
4. Kesesuaian indikator dengan 
tujuan pembelajaran 
5. Kesesuaian indikator dengan 









































1. Sistematika penyusunan RPP  

















3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan guru untuk 
setiap tahap pembelajaran 
4. Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  yaitu 
awal, inti dan penutup) 
5. Kelengkapan instrumen 



























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. Sifat komunikatif 




3. Menggunakan bahasa yang 























     3 
 
3,5 
4 Waktu 1. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan  
2. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran 




























3 4 3,5 
Total Skor 52 58 55 




Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1. 3 4 2 3 5 0,83 
2. 3 4 2 3 5 0,83 
3. 3 4 2 3 5 0,83 
4. 3 3 2 2 4 0,66 
5. 3 3 2 2 4 0,66 
6. 4 4 3 3 6 1,00 
7. 4 4 3 3 6 1,00 
8. 4 4 3 3 6 1,00 
9. 3 3 2 2 4 0,66 
10. 3 3 2 2 4 0,66 
11. 3 3 2 2 4 0,66 
12. 3 3 2 2 4 0,66 
13. 3 4 2 3 5 0,83 
14. 4 4 3 3 6 1,00 
15. 3 4 2 3 5 0,83 
16. 3 4 2 3 5 0,83 
Total 78 12,94 












Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid 









1 Tujuan 1. Kejelasan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
3. Ketepatan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indikator 
4. Kesesuaian indikator dengan 
tujuan pembelajaran 
5. Kesesuaian indikator dengan 






































2 Isi Yang 
Disajikan  
 
1. Sistematika penyusunan RPP  
2. Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 
3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan guru untuk 























4. Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  yaitu 
awal, inti dan penutup) 
5. Kelengkapan instrumen 


















3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah Bahasa 
Indonesia. Sifat komunikatif 




3. Menggunakan bahasa yang 























     3 
 
3,5 
4 Waktu 1. Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan  
2. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran 












5  1. Penilaian umum terhadap 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model 












Total Skor 52 58 55 
Rata-rata Skor 3,25 3,6 3,44 
E.2. Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi 
 E.2.1 Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 
E.2.1.1 Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi Peserta Didik 








1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





1. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati termuat 
dengan lengkap. 
3. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dapat 




























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 
































4 4  
Total Skor 29 27 28 
Rata-rata Skor 3,62 3,37 3,5 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,66 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 3 3 2 2 4 0,66 
6 3 3 2 2 4 0,66 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 40 6,64 







= 0,83  















Rata-rata Skor penilaian 
1 52 3,25 
2 58 3,6 
 








1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





2. Kategori aktivitas guruyang 
diamati dinyatakan dengan 
jelas. 
3. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap. 
4. Kategori aktivitas guru  yang 





























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 























4 Umum 1. Penilaian umum terhadap 
lembar pengamatan 
keterlaksanaan model 







Total Skor 28 26 27 
Rata-rata Skor 3,5 3,25 3,37 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,66 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 
5 3 3 2 2 4 0,66 
6 3 3 2 2 4 0,66 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 38 6,3 





















E.2.2. Model Pembelajaran Langsung 
E.2.1.1 Analisis Hasil Validasi Lembar Observasi Peserta Didik 
Validator Jabatan 
Validator 1 : : Rafiqah, S.Si.,M.Pd Dosen Ahli 
Validator 2 : Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis Dosen Ahli 
 








1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





2. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas. 
3. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati termuat 
dengan lengkap. 
4. Kategori aktivitas peserta 
didik yang diamati dapat 




























3 Bahasa 4. Menggunakan bahasa yang 





6. Menggunakan bahasa yang 
































Total Skor 28 26 27 
Rata-rata Skor 3,5 3,25 3,37 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 3 4 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,66 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 
5 3 3 2 2 4 0,66 
6 3 3 2 2 4 0,66 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 2 3 5 0,83 
Total 38 6,3 








Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid. 
 




Rata-rata Skor penilaian 
1 52 3,25 
2 58 3,6 
 








1. Petunjuk lembar 
pengamatan dinyatakan 
dengan jelas. 









1. Kategori aktivitas guruyang 
diamati dinyatakan dengan 
jelas. 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan 
lengkap. 
3. Kategori aktivitas guru  yang 





























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 



























3 4 3,5 
Total Skor 28 26 27 
Rata-rata Skor 3,5 3,25 3,37 
Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 3 3 2 2 4 0,66 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 





6 3 3 2 2 4 0,66 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 3 4 2 3 5 0,83 
Total 38 6,3 









Jika V ≥ 0,4 maka instrumen dikatakan valid 
E.3. Analisis Hasil Validasi Tes Hasil Belajar 
Validator Jabatan 
Validator 1 : : Rafiqah, S.Si.,M.Pd Dosen Ahli 







Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 4 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 4 4 Kuat Kuat 
4 3 4 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 
6 4 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 4 Kuat Kuat 
10 3 3 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 3 4 Kuat Kuat 
14 4 4 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 





17 4 4 Kuat Kuat 
18 3 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 4 4 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
4 dan 3 Kuat 
2 dan 1  Lemah 
 
    Rater 1 
    Lemah Kuat 
Rater 2 
Lemah 0 0 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, 
maka relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, 
maka relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 






Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan 













= 20.  
Berdasarkan  hasil perhitungan diatas, maka instrumen dinyatakan reliabel 





























LAMPIRAN F : DOKUMENTASI 
  
 
F.1. Dokumentasi kelas eksperimen 




















F.1. Dokumentasi kelas eksperimen 
 
 
Model reciprocal teaching 
 
 









Model reciprocal teaching 
 























F.2 Dokumentasi Kelas Kontrol 
 
 
Model pembelajaran langsung 
 







Model pembelajaran langsung 
 




























G.1: Persuratan Proposal 
G.2: Persuratan Kualifikasi Hasil 


































































































G.3: Persuratan Munaqasyah 
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